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ABSTRAK

Tria Kusuma Dewi, 220401110076 Pengaruh Perceived Social Support dan
Loneliness terhadap Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Semester Akhir di UIN
Malang. Skripsi, Fakultas Psikologi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2026

Mahasiswa semester akhir kerap menghadapi tekanan berlapis berupa tuntutan
akademik, ketidak pastian karier, ekspektasi sosial, dan perbandingan sosial yang
intensif. Kondisi ini rentan memunculkan quarter life crisis, yaitu krisis identitas
dan arah hidup yang umum dialami individu berusia 18-30 tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived social support dan loneliness
terhadap quarter life crisis, baik secara parsial maupun simultan, pada mahasiswa
semester akhir di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear
berganda. Sampel berjumlah 346 mahasiswa semester akhir dari berbagai program
studi yang dipilih secara purposive. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
tiga skala: Multidimensional Scale of Perceived Social Support (Zimet et al., 1988),
UCLA Loneliness Scale (Russell, 1996), dan skala Quarter Life Crisis adaptasi
Robbins & Wilner (2001).

Hasil analisis menunjukkan bahwa perceived social support tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap quarter life crisis (B = —0,069; t = —1,708; p =
0,089); loneliness berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
quarter life crisis (B = 0,458; t =8,763; p = 0,000), artinya semakin tinggi perasaan
kesepian maka semakin tinggi quarter life crisis yang dialami; dan perceived social
support dan loneliness secara simultan berpengaruh signifikan terhadap quarter life
crisis (F = 57,916; p = 0,000) dengan kontribusi sebesar 25,1% (R? = 0,251).
Temuan ini menggarisbawahi bahwa loneliness merupakan prediktor dominan
quarter life crisis, sehingga intervensi psikologis yang berfokus pada pengurangan
kesepian dan penguatan koneksi sosial yang bermakna menjadi sangat penting bagi
mahasiswa semester akhir.

Kata kunci: quarter life crisis, perceived social support, loneliness, mahasiswa
semester akhir
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ABSTRACT

Tria Kusuma Dewi. 220401110076. The Influence of Perceived Social Support and
Loneliness on Quarter Life Crisis among Final-Year Students at UIN Malang.
Thesis. Faculty of Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2026

Final-year university students frequently face multilayered pressures including
academic demands, career uncertainty, social expectations, and intensified social
comparison. These conditions make them vulnerable to quarter life crisis a crisis
of identity and life direction commonly experienced by individuals aged 18—30. This
study aimed to analyze the influence of perceived social support (PSS) and
loneliness on QLC, both partially and simultaneously, among final-year students at
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

A quantitative approach with multiple linear regression design was employed. A
total of 346 final-year students from various study programs were selected through
purposive sampling. Data were collected using three instruments: the
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (Zimet et al., 1988), the UCLA
Loneliness Scale (Russell, 1996), and a Quarter Life Crisis scale adapted from
Robbins & Wilner (2001).

The results indicated that: (1) PSS did not significantly influence QLC partially (p
=—0.069; t = —1.708; p = 0.089), (2) loneliness had a significant positive partial
influence on QLC (f = 0.458; t = 8.763; p = 0.000), meaning that higher loneliness
levels were associated with greater QLC; and (3) PSS and loneliness together
significantly predicted QLC (F = 57.916,; p = 0.000), accounting for 25.1% of its
variance (R’ =0.251). These findings highlight loneliness as the dominant predictor
of OLC, underscoring the importance of psychological interventions focused on
reducing loneliness and strengthening meaningful social connections among final-
year students.

Keywords: quarter life crisis, perceived social support, loneliness, final-year
Students
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Masa transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal merupakan salah
satu periode perkembangan yang paling dinamis dan penuh tantangan dalam
rentang kehidupan manusia. Pada fase ini, individu dihadapkan pada berbagai
keputusan penting yang berdampak jangka panjang, seperti melanjutkan
pendidikan, memilih karier, membangun relasi sosial yang lebih kompleks,
serta menetapkan identitas diri yang stabil. Kondisi tersebut menjadikan masa
dewasa awal sebagai periode krusial dalam menentukan arah kehidupan

individu di masa depan.

Kondisi ini semakin nyata dialami oleh mahasiswa semester akhir,
yang berada pada fase kritis dalam menentukan arah hidup setelah
menyelesaikan studi. Fenomena krisis pada masa ini dikenal sebagai quarter
life crisis, yaitu kondisi krisis identitas dan arah hidup yang umum dialami
oleh individu berusia sekitar 18 hingga 30 tahun (Zukauskiene, 2016).
Robbins dan Wilner (2001) mendefinisikan quarter life crisis sebagai
fenomena transisi besar dalam hidup dari dunia pendidikan menuju dunia
kerja yang terjadi saat individu berada di usia dua puluhan, di mana muncul
perasaan takut terkait kelanjutan hidup yang akan dihadapi di masa depan,
seperti urusan pekerjaan, hubungan pertemanan, serta kehidupan sosial di
masyarakat. Awal mula munculnya gejala ini ditandai dengan karakteristik
emosi seperti frustrasi, panik, khawatir, dan tidak tahu arah hidup. Mereka
yang mengalaminya cenderung merasa bimbang, penuh keraguan, bahkan
kehilangan keyakinan terhadap masa depannya sendiri (Qonita & Pupitadewi,

2022).



Secara lebih spesifik, mahasiswa tingkat akhir menghadapi tekanan
berlapis yang menjadi pemicu utama munculnya quarter life crisis, mulai dari
tekanan akademik berupa penyelesaian tugas akhir atau skripsi, tuntutan
untuk segera memasuki dunia kerja, ekspektasi sosial dari keluarga dan
lingkungan sekitar, hingga tekanan dari perbandingan sosial yang kian
intensif di era media sosial. Tekanan-tekanan tersebut dapat memunculkan
perasaan tidak berdaya, kebingungan mendalam, keraguan dalam mengambil
keputusan, serta kecemasan yang berlebihan terhadap masa depan (Suyono et
al., 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Black (2010), quarter life
crisis berkaitan dengan berbagai tekanan kehidupan yang dialami individu
dewasa awal, seperti perubahan dalam hubungan sosial, tuntutan pekerjaan
dan kondisi finansial, kesulitan akademik, serta proses pencarian jati diri.
Titik kritis dari persoalan ini terletak pada bagaimana tekanan-tekanan
tersebut memicu berbagai reaksi emosional seperti kebingungan, kecemasan,
dan stres berkepanjangan, yang apabila tidak ditangani dapat mengganggu

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi transisi kehidupan pascakampus.

Lebih jauh, fenomena quarter life crisis tidak hanya menjadi
permasalahan individu semata, tetapi juga berdampak luas secara sosial.
Mahasiswa sebagai kelompok dewasa muda berada pada fase perkembangan
yang menuntut kemandirian, namun pada kenyataannya masih bergantung
pada dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. Ketidakpastian masa depan,
beban akademik yang berat, tuntutan sosial ekonomi, serta perbandingan
sosial yang intens melalui media sosial dapat memunculkan tekanan

psikologis yang signifikan.

Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi quarter life crisis
dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal mencakup proses eksplorasi identitas diri, tingkat kepercayaan diri,
kematangan regulasi emosi, serta pengalaman masa lalu yang membentuk
cara individu memandang dirinya sendiri; semakin rendah kepercayaan diri

seseorang, semakin besar kecenderungannya untuk membandingkan



pencapaian diri dengan orang lain dan meragukan kemampuannya sendiri
(Fazira et al., 2023). Sementara itu, faktor eksternal meliputi dukungan
keluarga dan pertemanan, tantangan di bidang akademik dan karier, tekanan
finansial, ekspektasi sosial, serta dimensi religiusitas dan spiritual individu
(Afnan et al., 2020). Kedua kelompok faktor ini saling berkaitan dan dapat
muncul secara bersamaan, sehingga individu yang mengalami tekanan
eksternal tanpa disertai sumber daya psikologis internal yang memadai akan

lebih rentan mengalami quarter life crisis secara mendalam.

Urgensi untuk meneliti quarter life crisis pada mahasiswa semester
akhir semakin nyata apabila dikaitkan dengan konteks sosial ekonomi
Indonesia saat ini. Data menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
di kalangan lulusan perguruan tinggi mencapai 6,82% pada tahun 2023
(Badan Pusat Statistik, 2023). Tingginya angka pengangguran ini
menciptakan tekanan tambahan bagi mahasiswa yang akan segera
menyelesaikan studi, karena mereka harus bersaing dalam pasar kerja yang
semakin ketat dan kompetitif. Secara global, Atwood dan Scholtz (2008) juga
menunjukkan bahwa dewasa muda memiliki tingkat stres lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia lainnya karena mereka harus menyeimbangkan
antara pencarian identitas diri dan penyesuaian diri dengan realitas kehidupan

yang semakin kompleks.

Urgensi ini diperkuat oleh hasil pra-penelitian yang dilakukan penulis
pada bulan September 2025, yang melibatkan 45 mahasiswa semester akhir
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran angket secara daring menggunakan Google Form, dengan
responden dari berbagai program studi. Instrumen pra-penelitian mencakup
pertanyaan terkait kebingungan dalam menentukan arah hidup, persepsi
terhadap dukungan sosial yang diterima, serta tingkat /loneliness yang
dirasakan selama menjalani masa studi akhir. Hasilnya menunjukkan data
yang cukup mengkhawatirkan: sebanyak 60% mahasiswa merasa

kebingungan dalam menentukan tujuan hidup setelah lulus, 45% mahasiswa



merasa kurang memperoleh dukungan sosial yang memadai dari lingkungan
sekitar baik dari keluarga, teman, maupun orang-orang terdekat, dan sekitar
50% responden mengaku sering merasa loneliness meskipun berada di
lingkungan kampus yang ramai. Data ini menegaskan bahwa quarter life
crisis, sebagai variabel dependen dalam penelitian ini, merupakan persoalan
nyata dan mendesak untuk dikaji pada mahasiswa semester akhir di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan perceived social support dan

loneliness sebagai dua faktor yang diduga kuat memengaruhinya.

Dari berbagai faktor eksternal tersebut, perceived social support dan
loneliness dipilih sebagai fokus penelitian ini dengan tiga pertimbangan
utama. Pertama, kedua faktor ini secara konsisten muncul sebagai prediktor
kuat quarter life crisis dalam berbagai penelitian terdahulu, baik secara
terpisah maupun dalam konteks dukungan keluarga dan pertemanan yang
membentuk pandangan individu terhadap masalah yang dihadapinya. Kedua,
keduanya bersifat saling berkaitan namun konseptual berbeda: perceived
social support menggambarkan persepsi individu terhadap ketersediaan
dukungan sosial, sedangkan loneliness menggambarkan kesenjangan antara
hubungan sosial yang dimiliki dan yang diinginkan individu, sehingga
kombinasi keduanya memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai
dinamika relasi sosial mahasiswa semester akhir. Ketiga, hasil pra-penelitian
yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa persoalan dukungan sosial yang
kurang memadai (45%) dan perasaan kesepian (50%) merupakan dua isu
yang paling banyak dilaporkan oleh mahasiswa semester akhir di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, sehingga kedua variabel ini dinilai paling

relevan dan mendesak untuk dikaji secara empiris pada konteks penelitian ini.

Secara konseptual, perceived social support didefinisikan oleh Zimet
et al. (1988) sebagai persepsi individu mengenai sejauh mana ia merasa
didukung oleh lingkungan sosialnya. Penekanan konsep ini terletak pada
keyakinan subjektif individu bahwa dukungan tersebut tersedia dan dapat

diandalkan ketika dibutuhkan, bukan semata-mata pada bantuan yang secara



nyata diberikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu yang
mempersepsikan tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki
tingkat stres yang lebih rendah, resiliensi yang lebih baik, serta rasa aman
psikologis yang lebih kuat ketika menghadapi masa krisis perkembangan

seperti quarter life crisis (Maimunah, 2020).

Zimet et al. (1988) menjelaskan bahwa perceived social support
terdiri dari tiga aspek utama, yaitu dukungan keluarga, dukungan teman, dan
dukungan dari significant other. Dukungan keluarga menggambarkan sejauh
mana individu merasa bahwa anggota keluarganya memberikan perhatian,
rasa aman, dan kesediaan membantu ketika mengalami kesulitan. Dukungan
teman berkaitan dengan persepsi terhadap ketersediaan teman sebaya yang
dapat diajak berbagi cerita, berdiskusi, dan memberikan bantuan emosional
maupun praktis. Sementara itu, dukungan dari significant other merujuk pada
dukungan dari figur penting seperti pasangan, mentor, atau orang dekat yang
memberikan pemahaman mendalam, validasi, dan dukungan emosional yang
lebih personal. Ketiga bentuk dukungan sosial ini memainkan peran strategis
dalam membantu mahasiswa semester akhir menghadapi berbagai tekanan

dan krisis yang muncul selama masa transisi menuju kehidupan pascasarjana.

Secara konseptual loneliness atau kesepian dijelaskan oleh Peplau dan
Perlman (1982) sebagai pengalaman subjektif yang tidak menyenangkan
ketika individu merasa terisolasi dan tidak memiliki relasi sosial yang
bermakna. Russell (1996) mendefinisikan /loneliness sebagai kondisi
emosional negatif yang ditandai oleh adanya kesenjangan antara hubungan
sosial yang dimiliki individu dan hubungan sosial yang sesungguhnya
diinginkannya, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Perasaan loneliness
yang mendalam dapat memperburuk kondisi psikologis individu,
meningkatkan kecemasan, memperlemah motivasi, dan pada akhirnya dapat

memperparah gejala quarter life crisis yang dialami.



Dalam temuan pra-penelitian yang dilakukan penulis, sebagian
mahasiswa mengaku lebih nyaman menyendiri, merasa tidak memiliki cukup
teman untuk berbagi perasaan, bahkan kehilangan semangat ketika dilanda
kesepian. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mengalami
perasaan terisolasi secara sosial yang berdampak langsung pada
meningkatnya rasa kesepian sekaligus menurunnya motivasi dalam menjalani
aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari. Korelasi antara loneliness
dan quarter life crisis ini didukung oleh penelitian Habibie et al. (2019) yang
menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat kesepian tinggi cenderung
lebih rentan mengalami krisis identitas dan kebingungan arah hidup yang

merupakan inti dari quarter life crisis.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara
perceived social support, loneliness, dan quarter life crisis, sebagian besar
penelitian tersebut masih menguji variabel-variabel tersebut secara terpisah
atau berpasangan. Penelitian yang secara simultan mengintegrasikan ketiga
variabel dalam satu model regresi, khususnya pada populasi mahasiswa
semester akhir di perguruan tinggi Islam di Indonesia, masih sangat terbatas.
Padahal, pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh simultan kedua
faktor tersebut terhadap quarter life crisis sangat diperlukan untuk merancang

intervensi psikologis yang lebih efektif dan tepat sasaran.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara
perceived social support, loneliness, dan quarter life crisis, namun dengan
variasi posisi variabel yang berbeda-beda. Mawaddah dan Irta (2026) menguji
perceived social support sebagai variabel moderator antara loneliness dan
quarter life crisis pada 290 fresh graduate berusia 21-25 tahun, dan
menemukan bahwa /loneliness berpengaruh positif signifikan terhadap
quarter life crisis, sedangkan perceived social support tidak menunjukkan
pengaruh langsung maupun peran moderasi yang signifikan. Pola serupa turut
dikaji oleh Khairunnisa (2026) pada mahasiswa semester akhir Fakultas

Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, yang juga memposisikan



dukungan sosial sebagai variabel moderator dalam hubungan antara kesepian
dan quarter life crisis. Sementara itu Nuramalia et al. (2025) hanya menguji
pengaruh loneliness secara tunggal terhadap quarter life crisis pada

mahasiswa tanpa menyertakan variabel dukungan sosial.

Ketidakkonsistenan mengenai peran perceived social support pada
studi-studi tersebut, serta variasi posisi statistik yang digunakan (moderator,
mediator, maupun prediktor tunggal), menunjukkan bahwa pengaruh
langsung perceived social support dan loneliness secara simultan terhadap
quarter life crisis melalui pendekatan regresi linear berganda masih jarang
dikaji, khususnya pada populasi mahasiswa aktif semester akhir di perguruan
tinggi Islam negeri. Padahal, pemahaman mengenai pengaruh langsung kedua
faktor tersebut, baik secara parsial maupun simultan, penting untuk
merancang intervensi psikologis yang lebih tepat sasaran dibandingkan
sekadar mengetahui peran moderasi atau mediasinya. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam
mengenai "Pengaruh Perceived Social Support dan Loneliness terhadap
Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Semester Akhir di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris yang bermakna bagi pengembangan ilmu psikologi perkembangan,
sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan dan
keluarga dalam mendukung mahasiswa melewati masa transisi dewasa awal

yang penuh tantangan.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh perceived social support terhadap quarter life crisis

pada mahasiswa semester akhir di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana pengaruh /oneliness terhadap quarter life crisis pada

mahasiswa semester akhir di UIN Maulana Malik Malang?



3. Apakah terdapat pengaruh simultan antara perceived social support dan
loneliness terhadap quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir di

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh perceived social support terhadap quarter life
crisis pada mahasiswa semester akhir di UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang.

2. Menganalisis pengaruh /loneliness terhadap quarter life crisis pada

mahasiswa semester akhir di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Untuk menganalisis pengaruh simultan antara perceived social support
dan loneliness terhadap quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir

di UIN Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi
perkembangan dan psikologi sosial. Penelitian ini menyoroti secara
komprehensif hubungan antara perceived social support, loneliness, dan
fenomena quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis mengenai faktor-
faktor psikologis yang memengaruhi kesejahteraan individu pada masa

transisi menuju kedewasaan.

Secara khusus, penelitian ini mengisi gap literatur dengan
mengintegrasikan tiga variabel (perceived social support, loneliness, dan
quarter life crisis) dalam satu model regresi simultan pada mahasiswa
semester akhir di perguruan tinggi Islam Indonesia, konteks yang belum

dikaji secara komprehensif dalam penelitian sebelumnya. Novelty inilah



yang memperkuat kontribusi penelitian ini terhadap landasan empiris

psikologi perkembangan dan psikologi sosial.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
konkret bagi beberapa pihak. Pertama, bagi mahasiswa, hasil penelitian ini
dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang pentingnya perceived
social support serta dampak negatif dari perasaan loneliness terhadap
kondisi psikologis selama menghadapi quarter life crisis. Dengan
pemahaman tersebut, mahasiswa diharapkan mampu membangun relasi
sosial yang positif, mengoptimalkan dukungan dari lingkungan sekitar, dan
mengelola tekanan psikologis dengan lebih adaptif.

Kedua, bagi lembaga pendidikan, khususnya UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
strategis dalam pengembangan program bimbingan, konseling, dan kegiatan
pendampingan mahasiswa. Program — program tersebut dapat diarahkan
untuk memperkuat perceived social support yang dipersepsikan mahasiswa
sekaligus mencegah munculnya perasaan loneliness yang dapat memicu
krisis psikologis., terutama pada mahasiswa semester akhir yang berada
dalam fase transisi yang penuh tekanan.

Ketiga, bagi peneliti dan praktisi psikologi, penelitian ini dapat
menjadi referensi berharga bagi mereka yang tertarik meneliti fenomena
quarter life crisis pada konteks dan populasi yang berbeda, sehingga dapat
memperluas pemahaman tentang dinamika psikologis yang dialami individu
pada masa dewasa awal.

Keempat, bagi keluarga dan orang tua, penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya memberikan dukungan
sosial yang hangat, konsisten, dan bermakna kepada anak-anak mereka yang
sedang menjalani fase akhir studi dan mempersiapkan diri memasuki dunia

kerja.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Quarter Life Crisis

1. Pengertian Quarter Life Crisis

Quarter life crisis adalah fenomena krisis identitas dan arah hidup
yang umum dialami oleh individu berusia sekitar 18 hingga 30 tahun yang
ditandai dengan kebingungan mendalam, kecemasan, dan ketidakpastian
dalam menentukan arah hidup. Fenomena ini sering kali dialami oleh
mahasiswa tingkat akhir atau lulusan baru yang menghadapi tekanan dari
berbagai aspek kehidupan secara bersamaan, mulai dari karier, hubungan
interpersonal, ekspektasi sosial, hingga tuntutan kemandirian finansial

(Robbins & Wilner, 2001).

Robbins dan Wilner (2001) yang pertama kali memperkenalkan
konsep ini menjelaskan bahwa quarter life crisis merupakan sebuah transisi
besar dalam hidup yang terjadi ketika individu harus berpindah dari dunia
pendidikan yang relatif terstruktur dan terlindungi menuju dunia nyata yang
lebih kompetitif dan penuh ketidakpastian. Pada fase ini, individu sering kali
merasakan ketakutan yang intens terkait kelanjutan hidup yang akan
dihadapi, termasuk urusan pekerjaan, jalinan pertemanan yang bermakna,
serta posisi sosial di masyarakat. Quarter life crisis juga merupakan fase di
mana individu mulai mempertanyakan identitas diri, nilai-nilai hidup, serta

relevansi pilihan-pilihan yang telah dibuat sebelumnya.

Menurut Nash dan Murray quarter life crisis terjadi ketika individu
mengalami transisi dari struktur kehidupan yang tidak stabil, terbuka, dan
bersifat eksploratoris menjadi kehidupan yang lebih mapan, terprediksi dan
produktif. Bagi sebagian individu, masa-masa quarter life crisis ini tidak
harus selalu diwarnai dengan krisis yang menyiksa, melainkan dapat

menjadi masa yang penuh makna karena ada kesempatan untuk mencoba
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segala kemungkinan guna memperoleh pemahaman hidup yang lebih
mendalam. Namun sebagian individu lainnya menjalani masa ini dengan
perasaan panik, penuh tekanan, rasa tidak aman (insecure), dan kehilangan

makna hidup. (Sallata & Huwae, 2023).

Erikson (1968) dalam teori perkembangan psikososialnya juga
memberikan landasan teoritis yang relevan untuk memahami quarter life
crisis. Menurut Erikson, individu pada masa dewasa awal berada pada tahap
intimacy vs isolation, di mana tugas perkembangan utamanya adalah
membangun hubungan intim yang bermakna dan menemukan identitas diri
yang stabil. Kegagalan dalam menyelesaikan tugas perkembangan ini dapat
mengakibatkan rasa terisolasi, kebingungan identitas, dan hilangnya arah
hidup yang merupakan inti dari quarter life crisis. Dengan demikian,
quarter life crisis dapat dipandang sebagai manifestasi dari kegagalan

sementara dalam menyelesaikan tugas perkembangan masa dewasa awal.

Karpika dan Segel (2021) menegaskan bahwa quarter life crisis
merupakan fase di mana individu memiliki perasaan tidak percaya pada diri
sendiri yang disebabkan oleh masa transisi dalam hidup, saat orang-orang
di sekitar mulai menemukan jalan dan tujuan hidup mereka masing-masing.
Kondisi ini mendorong individu untuk membandingkan kehidupannya
dengan kehidupan orang lain, yang pada akhirnya semakin memperparah
perasaan tidak berdaya, cemas, dan tidak puas dengan diri sendiri.
Fenomena perbandingan sosial ini semakin diperparah oleh kehadiran
media sosial yang menyajikan gambaran kehidupan orang lain secara

selektif dan cenderung idealistis.

. Faktor — faktor Quarter Life Crisis
Menurut Robbins dan Wilner (2001), faktor-faktor yang dapat

memengaruhi quarter life crisis antara lain:
1) Tekanan sosial dan ekspektasi lingkungan.
Individu dewasa awal dihadapkan pada tekanan yang bersumber dari

lingkungan sosial berupa harapan —harapan yang tinggi untuk mencapai
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keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan seperti karier, hubungan
yang stabil dan pencapaian pribadi yang memuaskan. Ekspektasi ini
seringkali menimbulkan stres dan kebingungan karena mereka merasa
belum mampu memenuhi standar sosial yang diharapkan oleh orang —
orang di sekitarnya.

2) Ketidakpastian karier dan masa depan.
Pada masa transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja,
ketidakpastian mengenai pilihan karier, kestabilan finansial jangka
panjang, dan arah kehidupan secara keseluruhan menjadi sumber
kecemasan yang dominan. Perasaan tidak yakin terhadap keputusan yang
diambil mengenai karier, ketakutan akan kegagalan, serta kekhawatiran
tentang relevansi, kemampuan yang dimiliki di pasar kerja membuat
individu sering merasa terjebak dan tertekan.

3) Krisis dalam hubungan interpersonal.
Masa dewasa awal juga ditandai oleh perubahan signifikan dalam pola
hubungan interpersonal, seperti kesulitan dalam menjalin atau
mempertahankan hubungan asmara dan persahabatan. Pertemanan yang
sebelumnya intens di lingkungan kampus mulai berubah seiring dengan
berjalannya waktu, sementara tuntutan untuk membangun hubungan
romantis yang serius semakin menguat. Ketidakstabilan atau konflik
dalam hubungan sosial dapat memperparah perasaan kesepian,
kecemasan dan ketidakpastian yang sudah ada.

4) Perubahan peran dan tanggung jawab dewasa muda.
Perubahan signifikan seperti mengambil tanggung jawab finansial yang
lebih besar, kemandirian dari orang tua, dan menjalankan peran sosial
baru sebagai orang dewasa yang produktif dapat menjadi beban berat
bagi individu yang belum sepenuhnya siap secara emosional dan
psikologis. Tanggung jawab baru ini seringkali memperbesar tekanan
dalam menghadapi kehidupan dewasa yang sesungguhnya.

5) Rendahnya dukungan sosial yang dipersepsikan
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Kurangnya dukungan yang dirasakan dari keluarga, teman, atau
lingkungan sosial secara signifikan memperlemah kemampuan individu
untuk mengatasi tekanan dan masalah yang dihadapi. Tanpa adanya
sistem dukungan sosial yang memadai, individu cenderung merasa
sendirian dalam menghadapi krisis, sehingga meningkatkan risiko

mengalami tekanan emosional yang lebih berat.

Menurut Thouless (2000) Faktor-faktor yang menyebabkan quarter
life crisis dapat dibagi menjadi dua kelompok utama, yakni yang pertama
faktor internal yang meliputi konflik akibat pencapaian yang tidak sesuai
dengan harapan individu, rendahnya kepercayaan diri, kecemasan
berlebihan, dan ketidakmampuan dalam mengambil keputusan secara
mandiri. Yang kedua yaitu faktor eksternal yang mencakup tekanan dari
pertanyaan-pertanyaan sensitif dari lingkungan sosial seperti pertanyaan
tentang kelulusan, pernikahan, atau pekerjaan, pengaruh media sosial yang
mendorong perbandingan sosial yang tidak sehat; perubahan zaman yang
serba instan yang menciptakan ekspektasi pencapaian yang tidak realistis,
serta faktor sosial budaya yang mencakup pengaruh keluarga dan
lingkungan pertemanan yang terus memberikan tekanan terhadap individu

(Fazira et al., 2023)

Klasifikasi serupa juga diperkuat oleh tinjauan literatur sistematis
yang dilakukan Hasyim et al (2024) terhadap 14 studi terindeks Scopus
mengenai quarter life crisis, yang mengidentifikasi faktor-faktor berikut,

dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal:
Faktor internal

1) Komitmen terhadap tujuan hidup (commitment to purpose). Usaha
individu untuk berkomitmen pada setiap tanggung jawab dan tujuan
hidupnya di masa depan, seperti menyelesaikan pendidikan ke jenjang

lebih tinggi, mendapatkan pekerjaan ideal, atau membangun hubungan



2)

3)

4)

5)

6)

14

yang lebih serius. Kondisi ini seringkali membuat individu merasa
terjebak dalam mewujudkan tujuan hidupnya.

Religiusitas dan spiritualitas. Mengacu pada bagaimana individu
mengekspresikan keyakinannya terhadap Tuhan melalui ibadah atau
aktivitas keagamaan. Tingkat religiusitas dan spiritualitas yang tinggi
dapat mengurangi tingkat keparahan quarter life crisis yang dialami.
Kecemasan (anxiety). Kumpulan emosi negatif berupa ketakutan dan
kekhawatiran terhadap masa depan tanpa sebab yang jelas. Faktor-
faktor terkait kecemasan seperti stres, ketidakpastian, depresi, dan
keputusasaan memengaruhi tingkat keparahan quarter life crisis
seseorang.

Identitas diri. Kebingungan dalam memahami jati diri sendiri turut
memengaruhi munculnya quarter life crisis, terutama karena individu
dituntut menyesuaikan diri dengan berbagai peran baru.

Efikasi diri dan kepercayaan diri. Keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya berperan dalam menurunkan stres dan kecemasan
selama mengalami quarter life crisis; individu dengan efikasi diri tinggi
cenderung lebih tidak terdampak oleh krisis ini.

Refleksi diri. Proses introspeksi dapat membantu individu melepaskan
perasaan negatif dan membangun fondasi baru bagi identitas
dewasanya, sehingga mendorong perasaan yang lebih positif dan

optimis.

Faktor Eksternal

1)

2)

Relasi sosial, termasuk dukungan sosial. Merupakan faktor eksternal
yang paling sering ditemukan memengaruhi quarter life crisis. Individu
dengan dukungan sosial yang rendah dari keluarga, pasangan, maupun
teman cenderung lebih rentan mengalami quarter life crisis yang parah.
Usia. Individu pada rentang usia 25 hingga 33 tahun ditemukan paling
rentan mengalami quarter life crisis, karena periode ini bertepatan

dengan masa transisi dari lingkungan akademik menuju dunia kerja.
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3) Jenis kelamin. Perempuan ditemukan lebih rentan mengalami quarter
life crisis dibandingkan laki-laki, dengan bentuk krisis yang dialami
turut dipengaruhi oleh perbedaan peran gender, seperti kekhawatiran
perempuan terhadap hubungan asmara yang mengarah pada
pernikahan, sedangkan laki-laki lebih rentan terhadap krisis terkait
pekerjaan.

4) Masalah finansial. Ketidakstabilan ekonomi dan keinginan untuk
mencapai kemandirian finansial menjadi salah satu pemicu quarter life
crisis pada masa dewasa awal.

5) Budaya kolektif. Masyarakat dengan budaya kolektif seperti Indonesia
cenderung lebih rentan terhadap quarter life crisis, karena adanya
kecenderungan untuk membandingkan pencapaian diri dengan orang

lain akibat tekanan ekspektasi keluarga dan lingkungan sosial.

Pada konteks lokal, quarter life crisis juga telah dikaji pada
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, antara lain dari sudut
pandang kematangan karier (Umar, 2021) dan trait kepribadian neuroticism
yang dimediasi oleh harapan (Rahma, 2020), serta peran religiusitas
(Habibie, Syakarofath, & Anwar, 2019). Namun demikian, penelitian yang
secara khusus menguji pengaruh langsung perceived social support dan
loneliness secara simultan pada populasi mahasiswa semester akhir di UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang masih belum ditemukan.

. Aspek — aspek Quarter Life Crisis
Robbins dan Wilner (dalam Hestari, 2020) mengidentifikasi tujuh

aspek utama dalam quarter life crisis yang mencakup dimensi kognitif,

emosional, dan perilaku individu:

1) Kebimbangan dalam Mengambil Keputusan
Pilihan yang banyak dalam kehidupan mengakibatkan munculnya sebuah
harapan yang membuat individu merasa bingung dan takut. Individu
percaya bahwa keputusan yang diambil saat ini dapat mempengaruhi

kehidupannya, sehingga individu berpikir jika pilihannya sudah tepat.
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Individu tidak memiliki pengalaman sebelumnya, sehingga individu
mengalami kebimbangan dalam mengambil keputusan yang tepat.

2) Merasa Putus Asa
Adanya perasaan segala sesuatu yang dikerjakan hanya akan berakhir
dengan sia-sia, mengalami kegagalan, dan tidak berarti. Hal tersebut
ditambah lagi dengan teman sebaya yang sudah berhasil dalam bidang
akademik maupun karier. Sedangkan dirinya tidak mendapatkan hal yang
serupa, padahal memulainya bersama sama dan di usia yang sama pula.
Putus asa tersebut muncul dikarenakan kurangnya dukungan terhadap
diri sendiri untuk berkembang dan kurangnya jaringan yang dibangun.

3) Penilaian Diri Negatif
Individu mulai menanyakan tentang kemampuan dirinya, dalam
melewati permasalahan tersebut. Individu mengalami kesulitan dan
sering meragukan dirinya sendiri, meskipun banyak orang lain yang juga
mengalami hal yang sama. Individu seringkali memandang dirinya
rendah dari pada orang lain dan sering membandingkan dirinya dengan
orang lain.

4) Terjebak Dalam Situasi yang Sulit
Lingkungan sekitar yang menjadi tempat tinggal dan sebagai tempat
untuk beraktivitas memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
tindakan dan perilaku yang dijalankan. Hal ini membuat individu berada
pada keadaan yang sulit untuk mengambil suatu keputusan, tetapi juga
tidak dapat meninggalkan keputusan yang ada. Keadaan seperti ini dapat
membuat individu melakukan penilaian

5) Merasakan Kecemasan
Tingginya harapan yang dibuat oleh individu terhadap suatu hal yang
harus dipenuhi, namun sulit untuk dilakukan. Di samping itu
perkembangan umur membuat individu merasa khawatir jika semua itu
tidak dapat memberikan hasil yang baik. Individu ingin dirinya terlihat

sempurna dan tidak ingin dirinya merasakan kegagalan. Kekhawatiran
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tersebut membuat individu berpikir bahwa apapun yang dikerjakan
membuat tidak nyaman karena terbayang akan sebuah kegagalan.

6) Merasa Tertekan
Individu merasa permasalahan yang dihadapi semakin hari semakin
berat, mengakibatkan kegiatan yang dilakukannya terganggu dan tidak
berjalan dengan baik. Individu memiliki keyakinan bahwa permasalahan
akan datang dimanapun dia berada. Individu merasa kegagalan membuat
hidupnya terasa sulit.

7) Kekhawatiran Terhadap Hubungan Relasi
Hal yang membuat individu merasa khawatir yaitu hubungan dengan
lawan jenis, hal tersebut dikarenakan adanya budaya yang sudah
berkembang di Indonesia yang menyatakan seseorang pada usia dibawah
30-an sudah siap untuk menikah. Sehingga individu terus bertanya
terhadap dirinya seperti sudah siapkah menikah, kapan menikah, dengan
siapa individu akan menikah, apakah pilihannya saat ini sudah tepat.
Sehingga pertanyaan tersebut membuat individu merasa khawatir
terhadap keseimbangan hubungan antara keluarga, teman, pasangan,

hingga karier.

4. Quarter Life Crisis dalam Pandangan Islam

Dalam perspektif Islam, fenomena quarter life crisis tidak semata-
mata dipahami sebagai krisis psikologis yang negatif, tetapi dapat menjadi
momentum untuk memperkuat aspek spiritual dan memperdalam hubungan
dengan Allah SWT. Islam memandang bahwa manusia diciptakan dengan
tujuan yang jelas, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT pada

QS. Adz-Dzariyat ayat 56 :

“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya

’

mereka menyembah kepada-Ku.’

Pemahaman tentang tujuan hidup sebagai bentuk ibadah ini dapat
menjadi penuntun bagi individu yang sedang mengalami kebingungan dan

kehilangan arah pada masa quarter life crisis. Dengan menempatkan
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kehidupan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, seseorang akan

memperoleh ketenangan batin dan arah hidup yang lebih bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh Huda (2023) menjelaskan bahwa nilai
—nilai spiritualitas islam memiliki peran penting dalam menghadapi quarter
life crisis. la menemukan bahwa tawakkal dan kontrol diri berhubungan
negatif dengan gejala quarter life crisis pada santri di pesantren, yang berarti
semakin tinggi tingkat tawakkal seseorang, semakin rendah tingkat krisis

yang dialaminya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Suryati (2023) yang
menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas yang tinggi dapat menurunkan
kecemasan dan kebingungan yang muncul selama fase quarter life crisis.
Selain itu, Fitriana dan Syukron (2024) melalui kajian tafsir tematik
menunjukkan bahwa praktik muhasabah dan mindfulness Qur’ani dapat
membantu individu menenangkan pikiran, memahami dirinya, dan

memaknai setiap ujian sebagai bagian dari proses pendewasaan spiritual.

Dalam perspektif psikologi Islam, quarter life crisis dipandang
sebagai ujian yang justru dapat memperkuat keimanan apabila dihadapi
dengan sabar, introspeksi diri, dan kesadaran akan peran manusia sebagai
hamba Allah. Krisis yang dialami individu tidak dilihat sebagai tanda
kelemahan, melainkan kesempatan untuk memperbaiki hubungan dengan
Allah SWT dan memperkuat hubungan horizontal yaitu hubungan dengan
sesama manusia. Dengan demikian, quarter life crisis menurut Islam bukan
sekadar fase kebingungan eksistensial, tetapi fase pembentukan makna
hidup yang lebih dalam, di mana individu belajar berserah diri,
berprasangka baik kepada Allah, dan menemukan keseimbangan antara

pencapaian duniawi dan ketenangan spiritual.
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B. Perceived Social Support

1. Pengertian Perceived Social Support

Perceived social support merupakan salah satu konstruk psikologis
yang paling banyak diteliti dalam kaitannya dengan kesejahteraan individu.
Secara definitif, perceived social support merupakan persepsi subjektif
individu mengenai sejauh mana dirinya merasa didukung.dicintai, dihargai,
diperhatikan oleh lingkungan sosialnya dalam bentuk bantuan emosional,
informasional, maupun instrumental yang dapat diandalkan ketika
dibutuhkan. Konsep ini menekankan pada bagaimana individu memaknai
ketersediaan dukungan tersebut, bukan semata-mata pada jumlah dukungan

yang secara objektif diberikan.

Zimet, et al (1988) mendefinisikan perceived social support sebagai
persepsi individu terhadap ketersediaan dukungan yang kuat dari tiga
sumber utama, yaitu keluarga, teman, dan significant other (orang penting
dalam kehidupan individu). Definisi ini menekankan bahwa perceived
social support bersifat multidimensional, mencakup persepsi terhadap
dukungan dari berbagai konteks sosial yang berbeda. Setiap dimensi
memberikan kontribusi unik terhadap kesejahteraan psikologis individu,
sehingga penting untuk memahami masing-masing sumber dukungan secara

terpisah maupun secara keseluruhan.

Cobb (1976) menjelaskan bahwa perceived social support adalah
informasi yang diterima individu yang menunjukkan bahwa ia dicintai,
diperhatikan, dihargai, dan merupakan bagian dari suatu jaringan sosial
yang saling membantu. Definisi ini menekankan dimensi emosional dari
dukungan sosial, yaitu perasaan diterima dan dihargai oleh orang-orang di
sekitar sebagai elemen inti dari perceived social support. Lebih lanjut,
Cohen dan Wills (1985) menjelaskan bahwa perceived social support
berfungsi sebagai penyangga (buffer) yang melindungi individu dari

dampak negatif stres dan tekanan psikologis, sehingga memungkinkan
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individu untuk berfungsi secara lebih adaptif dalam menghadapi berbagai

tantangan kehidupan.

Dalam konteks mahasiswa semester akhir, perceived social support
memainkan peran yang sangat krusial. Penelitian Maftuh (2024)
menemukan bahwa perceived social support berperan sebagai prediktor
penting yang dapat memoderasi hubungan antara tekanan psikologis dan
tingkat quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir. Mahasiswa yang
mempersepsikan tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung lebih
mampu menghadapi tekanan akademik dan tantangan transisi kehidupan

dengan lebih efektif dan resilien.

Hal tersebut memperkuat temuan yang dilakukan oleh Studi oleh Li
et al. (2021) menunjukkan bahwa perceived social support berhubungan
negatif secara signifikan dengan kecemasan dan distress psikologis pada
dewasa muda. Penelitian Zhang et al. (2022) juga menemukan bahwa
perceived social support berperan dalam menurunkan gejala krisis identitas

dan ketidakpastian masa depan pada mahasiswa tingkat akhir.

Dalam penelitian Pamungkas dan Hendrastomo (2024) menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan tingkat perceived social support yang tinggi
cenderung memiliki tingkat quarter life crisis yang lebih rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif

dalam fase transisi menuju dewasa awal.

Berdasarkan berbagai definisi dan temuan empiris tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perceived social support adalah persepsi individu
mengenai ketersediaan dukungan dan penghargaan dari lingkungan
sosialnya, yang berfungsi sebagai sumber ketahanan psikologis dalam
menghadapi tekanan perkembangan. Perceived social support menjadi
faktor penting dalam menghadapi tuntutan akademik dan transisi menuju

dunia kerja. Penekanannya terletak pada sejauh mana mahasiswa
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memersepsikan bahwa dukungan tersedia dan dapat diandalkan ketika
dibutuhkan. Persepsi terhadap dukungan emosional dari keluarga dan teman
dapat memberikan rasa aman serta membantu menurunkan tekanan
psikologis yang muncul selama proses penyusunan skripsi maupun

menghadapi ketidakpastian masa depan.

Selain itu, ketika mahasiswa memersepsikan adanya dukungan
informasional dari dosen atau pembimbing, mereka cenderung merasa lebih
terarah dalam pengambilan keputusan akademik dan perencanaan karier.
Persepsi terhadap ketersediaan dukungan instrumental, seperti akses
terhadap fasilitas atau bantuan sumber daya, juga dapat meningkatkan rasa

kontrol dan efikasi diri dalam menyelesaikan tanggung jawab akademik.

Dengan demikian, perceived social support berkontribusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri, motivasi, serta kemampuan adaptasi
mahasiswa, sehingga berpotensi menurunkan tekanan psikologis yang

berkaitan dengan quarter life crisis.

. Faktor — faktor Perceived social support
Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat perceived
social support yang dirasakan oleh individu. Menurut Sarafino (2011),

faktor-faktor tersebut meliputi:

1) Karakteristik pribadi individu.
Kepribadian, harga diri, dan kemampuan sosial individu dapat
memengaruhi seberapa besar dukungan sosial yang dipersepsikan.
Individu dengan kepribadian yang lebih terbuka dan harga diri yang sehat
cenderung lebih mudah membangun jaringan dukungan sosial yang kuat
dan bermakna.

2) Kualitas hubungan interpersonal.
Semakin berkualitas hubungan yang dibangun dengan orang-orang di

sekitar, semakin tinggi pula perceived social support yang dirasakan.
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Hubungan yang ditandai oleh kepercayaan, kejujuran, dan kesediaan
untuk saling membantu menghasilkan persepsi dukungan yang lebih kuat
dibandingkan hubungan yang bersifat superfisial.

3) Kondisi situasional.
Situasi atau peristiwa kehidupan tertentu, seperti menghadapi tekanan
akademik, krisis kesehatan, atau transisi kehidupan yang signifikan,
dapat meningkatkan kebutuhan individu terhadap dukungan sosial
sekaligus memengaruhi  bagaimana individu mempersepsikan
ketersediaan dukungan tersebut.

4) Ketersediaan sumber daya sosial.
Jumlah dan kualitas jaringan sosial yang dimiliki individu, termasuk
anggota keluarga yang suportif, teman-teman yang dapat dipercaya, dan
figur-figur penting lainnya dalam kehidupan, secara langsung

memengaruhi tingkat perceived social support yang dirasakan.

. Aspek — aspek Perceived social support

Menurut Zimet et al (1988) perceived social support dipahami sebagai
sejauh mana individu mempersepsikan dirinya mendapatkan bantuan,
perhatian, dan kenyamanan dari lingkungan sosialnya. Dalam teorinya,
Zimet membagi perceived social support menjadi tiga aspek utama, yaitu
dukungan keluarga, dukungan teman, dan dukungan dari significant other.
Masing-masing aspek menggambarkan sumber dukungan yang berbeda dan
memiliki fungsi yang spesifik dalam memengaruhi kesejahteraan psikologis

individu.:

1) Dukungan keluarga
Aspek ini mengacu pada sejauh mana individu merasa mendapatkan rasa
aman, perhatian, serta kepedulian dari anggota keluarganya. Dukungan
keluarga tidak hanya berupa bantuan emosional seperti kasih sayang,
penerimaan, dan pemahaman, tetapi juga bantuan instrumental seperti
kesiapan keluarga dalam memberikan pertolongan saat individu

mengalami kesulitan. Keluarga berperan sebagai lingkungan utama yang
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memberikan stabilitas emosional dan menjadi tempat kembali ketika
individu menghadapi tekanan, sehingga persepsi terhadap tingginya
dukungan keluarga dapat meningkatkan rasa nyaman, kepercayaan diri,

serta ketahanan psikologis.

2) Dukungan teman
Dukungan teman mencakup persepsi individu tentang ketersediaan
teman sebaya yang dapat diajak berbagi cerita, berdiskusi, dan mencari
solusi ketika menghadapi masalah. Teman menjadi sumber dukungan
yang penting karena mereka dapat memberikan pemahaman berdasarkan
pengalaman yang serupa dalam konteks usia, lingkungan, maupun
tekanan sosial. Dukungan ini dapat berupa perhatian, kesediaan
mendengarkan, bantuan praktis, serta adanya rasa kebersamaan yang
membuat individu tidak merasa sendirian. Ketika individu merasa
memiliki teman yang dapat diandalkan, hal tersebut dapat meningkatkan
rasa keterhubungan sosial dan menurunkan risiko stres maupun perasaan
terisolasi.
3) Dukungan significant other

Significant other adalah orang-orang tertentu yang dianggap sangat
bermakna dalam kehidupan individu, seperti pasangan romantis, mentor,
dosen pembimbing, atau figur yang memiliki kedekatan emosional
khusus. Dukungan dari significant other biasanya bersifat lebih intens
dan personal, karena melibatkan hubungan yang lebih dekat
dibandingkan dukungan dari keluarga atau teman. Dukungan ini dapat
berupa validasi emosional, pemberian motivasi, pemahaman mendalam
terhadap kondisi individu, serta adanya kehadiran yang konsisten ketika
individu membutuhkan. Peran significant other sangat penting dalam
memberikan rasa aman psikologis, meningkatkan kelekatan emosional,

dan membantu individu menghadapi situasi sulit dengan lebih efektif.
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4. Perceived social support dalam Pandangan Islam

Islam sangat menekankan pentingnya menjalin hubungan sosial yang
bermakna dan saling mendukung di antara sesama manusia sebagai bagian
dari kewajiban sosial yang bersifat religius. Konsep tolong-menolong dalam
Islam tercermin dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surah Al-

Maidah ayat 2 yang artinya:

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”

Ayat ini menegaskan bahwa memberikan dukungan sosial kepada
sesama merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai keislaman yang
fundamental. Lebih lanjut, Rasulullah SAW juga bersabda dalam hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa

"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai,
saling mengasihi, dan saling menyayangi adalah seperti satu tubuh; apabila
satu anggota tubuh merasakan sakit, maka anggota tubuh yang lain ikut

merasakannya dengan tidak bisa tidur dan demam."

Hadis ini menggambarkan esensi dari dukungan sosial dalam Islam
sebagai sebuah kesatuan yang organik dan saling melengkapi. Dalam
konteks penelitian ini, perceived social support yang bersumber dari
keluarga, teman, dan significant other dapat dipandang sebagai
implementasi konkret dari nilai-nilai Islam tentang persaudaraan), tolong-
menolong, dan saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran.
Mahasiswa yang merasakan dukungan sosial yang kuat dari lingkungannya
tidak hanya mendapatkan manfaat psikologis, tetapi juga mengalami
pemenuhan kebutuhan spiritual yang mendalam sebagai makhluk sosial

yang saling membutuhkan.



25

C. Loneliness
1. Pengertian Loneliness

Loneliness atau kesepian merupakan kondisi psikologis yang muncul
ketika seseorang merasa adanya kesenjangan antara hubungan sosial yang
diharapkan dengan kenyataan yang dimiliki. Russell (1996) menjelaskan
bahwa loneliness bukan sekadar keadaan seseorang yang hidup sendiri,
tetapi merupakan pengalaman subjektif ketika kebutuhan akan kedekatan
emosional dan hubungan sosial yang bermakna tidak terpenuhi. Dalam
pandangan Russell, /oneliness dipahami sebagai kondisi psikologis yang
kompleks, melibatkan aspek kognitif, afektif, dan sosial. Individu yang
merasa loneliness sering kali mengalami perasaan terasing, tidak dipahami,
dan kehilangan makna dalam interaksi sosial, meskipun secara objektif ia

mungkin masih memiliki banyak relasi.

Menurut Perlman & Peplau, (1981) loneliness merupakan kondisi
tidak menyenangkan yang dirasakan seseorang ketika seseorang tidak
mampu memenuhi hubungan sosial seperti yang ia harapkan. Perlman dan
Peplau (1981) menjelaskan bahwa loneliness yang dialami seseorang dapat
termanifestasikan dalam afektif/emosional, kognitif/motivasional, perilaku,

dan permasalahan sosial.

Cacioppo, Hawkley dan Bernson (2003) berpendapat bahwa
loneliness merupakan sebuah pengalaman menyedihkan yang terjadi karena
kurang eratnya ikatan sosial seseorang, baik secara kualitas maupun
kuantitas. loneliness ditandai dengan adanya gejala depresi, perceived social

support yang buruk dari lingkungan sekitar, dan intervensi.

Asher (2010) menjelaskan /loneliness adalah ketidakpuasan
menyeluruh dari kualitas dan kuantitas hubungan timbal balik dan saling
mempengaruhi antara individu dengan individu, kelompok dengan
kelompok, serta antara individu dengan kelompok (interelasi sosial
individu). Menurut Suparno (2007) loneliness adalah keadaan batin

seseorang yang merasakan /loneliness, tidak ada yang dapat diajak
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berkomunikasi, diajak membangun persaudaraan, ada unsur kekeringan,
hati tidak tenang, merasa dipisahkan dari sesuatu. Jadi dapat disimpulkan
bahwa loneliness adalah keadaan mental dan emosional yang terutama
dicirikan dengan adanya perasaan kekurangan dan ketidakpuasan karena
tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan seseorang dan terjadi
kesenjangan antara hubungan sosial yang diinginkan dengan hubungan

sosial yang dimiliki individu.

Loneliness merupakan kondisi emosional yang timbul ketika
seseorang merasa bahwa hubungan sosial yang dimiliki tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Menurut Russell, Peplau, dan Cutrona (1980), loneliness
adalah perasaan subjektif tentang kurangnya hubungan sosial yang
bermakna. Weiss (1973) membedakan loneliness menjadi dua jenis:
emotional loneliness (karena kehilangan kedekatan emosional) dan social
loneliness (karena kurangnya keterikatan sosial). Temuan ini diperkuat oleh
Russell dan Pang (2017) yang menjelaskan bahwa kesepian dapat bersifat
sementara maupun kronis, tergantung pada tingkat ketidakpuasan individu

terhadap hubungan sosialnya.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kristiyna dan Sudagijono
(2020) menemukan bahwa loneliness juga dapat muncul akibat faktor
kepribadian, di mana individu dengan tipe kepribadian introvert lebih rentan
mengalami loneliness dibandingkan ekstrovert, meskipun faktor seperti self-

esteem dan perceived social support juga turut mempengaruhi.

Dalam konteks yang lebih luas, loneliness berhubungan positif dengan
smartphone addiction pada mahasiswa, menunjukkan bahwa loneliness
dapat mendorong individu mencari kompensasi sosial melalui media digital.

(Tjoa & Ambarwati, 2024)

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa /loneliness merupakan kondisi psikologis yang

kompleks dan multidimensional, mencakup aspek emosional, kognitif, dan
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sosial. Loneliness tidak hanya disebabkan oleh kurangnya hubungan sosial
secara kuantitatif, tetapi juga oleh ketidakpuasan terhadap kualitas
hubungan yang dimiliki. Faktor-faktor seperti kepribadian, Perceived social
support, serta pengalaman emosional turut menentukan tingkat loneliness
seseorang. Dengan demikian, /loneliness dapat dipahami sebagai
pengalaman subjektif yang memengaruhi kesejahteraan psikologis individu

dan perilaku sosialnya secara signifikan.

. Faktor — faktor Loneliness

Menurut Russell (1996), beberapa faktor yang memengaruhi tingkat

loneliness seseorang meliputi:

1) Kepribadian
Kepribadian individu seperti introversi atau rendahnya kepercayaan diri,
sangat berperan dalam memengaruhi /Joneliness. Orang dengan
kepribadian introvert atau yang memiliki harga diri rendah cenderung
mengalami /loneliness lebih tinggi karena mereka mungkin kurang berani
atau kurang mampu menjalin hubungan sosial yang memuaskan.
Kepribadian ini merupakan bagian dari sistem psikofisik yang
mempengaruhi cara individu berinteraksi dan membentuk hubungan
sosial.

2) Keterampilan sosial
Kemampuan individu dalam menjalin dan mempertahankan hubungan
sosial juga menjadi faktor utama. Keterampilan sosial verbal yang baik,
seperti kemampuan memulai pembicaraan dan beradaptasi dalam
berbagai konteks sosial, dapat mengurangi perasaan loneliness.
Sebaliknya, kurangnya keterampilan sosial menyebabkan kesulitan
dalam membangun hubungan yang memuaskan dan meningkatkan risiko
loneliness

3) Kondisi lingkungan
Perubahan lingkungan, seperti berpindah tempat tinggal perubahan sosial
atau situasi yang kurang mendukung hubungan sosial, dapat

meningkatkan tingkat lomneliness seseorang. Lingkungan yang tidak
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familiar atau tidak mendukung interaksi sosial memicu perasaan
terisolasi dan kesepian.

4) Tekanan emosional
Stres dan kecemasan merupakan tekanan emosional yang juga
memengaruhi kesepian. Emosi negatif ini dapat memperparah persepsi
kesepian karena individu merasa kurang perceived social support dan

kesulitan dalam menghadapi tantangan emosional tersebut.

Menurut Baron & Byrne beberapa faktor yang memengaruhi tingkat

loneliness seseorang ialah :

1) Faktor genetik
Faktor ini menunjukkan bahwa warisan biologis atau kecenderungan
genetik dapat memengaruhi bagaimana seseorang merasakan kesepian
atau bertindak dalam konteks sosial. Genetik dapat mempengaruhi aspek
emosional dan psikologis yang mendasari kecenderungan kesepian.

2) Pengalaman Individu
Pengalaman hidup seseorang, terutama yang berhubungan dengan
hubungan sosial, keterikatan emosional, dan situasi kehidupan personal,
sangat berpengaruh terhadap tingkat kesepian. Pengalaman buruk atau
trauma sosial dapat meningkatkan perasaan terisolasi dan kesepian.

3) Pengaruh Budaya
Budaya tempat seseorang tumbuh dan hidup juga berperan dalam
memengaruhi loneliness. Norma sosial, nilai, dan harapan budaya
tentang hubungan sosial dan interaksi turut membentuk bagaimana

seseorang merasakan dan menanggapi kesepian. (Hidayati, 2015)

Beberapa faktor telah diidentifikasi sebagai penyebab dan penentu
tingkat loneliness yang dialami individu. Peplau dan Perlman (1982)

menjelaskan faktor-faktor tersebut meliputi:

1) Perubahan situasional
Berbagai perubahan penting dalam kehidupan, seperti pindah ke kota

baru, kehilangan seseorang yang dicintai, berakhirnya suatu hubungan,
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atau transisi dari satu fase kehidupan ke fase lainnya, dapat secara tiba-
tiba memutus jaringan sosial yang ada dan memicu munculnya
loneliness.

2) Faktor individual
Karakteristik kepribadian seperti introversi yang ekstrem, kecemasan
sosial yang tinggi, harga diri yang rendah, serta kurangnya keterampilan
sosial dapat membuat individu lebih rentan terhadap pengalaman
loneliness. Individu dengan pola pikir yang negatif tentang diri sendiri
dan orang lain cenderung lebih sulit membangun dan mempertahankan
hubungan sosial yang bermakna.

3) Kualitas hubungan sosial.
Loneliness tidak hanya ditentukan oleh jumlah hubungan sosial yang
dimiliki, tetapi lebih pada kualitas dan kedalaman hubungan tersebut.
Seseorang dapat dikelilingi oleh banyak orang tetapi tetap merasa
loneliness apabila hubungan-hubungan tersebut tidak memberikan
koneksi emosional yang bermakna dan memuaskan.

4) Kondisi sosial dan budaya.
Faktor-faktor sosial dan budaya, seperti norma-norma sosial yang
membatasi ekspresi emosi, mobilitas sosial yang tinggi, individualisme
yang dominan dalam masyarakat modern, serta penggunaan media sosial
yang berlebihan dan menggantikan interaksi tatap muka yang autentik,
dapat memperparah kondisi loneliness pada individu dewasa muda.

Aspek — aspek Loneliness

Berdasarkan teori Russell (Mayasari & Hayati, 2024), aspek-aspek

loneliness meliputi:

1) Personality
Aspek ini mencakup kecenderungan individu dalam bersosialisasi dan
mengekspresikan diri yang bersifat dinamis dalam sistem psikofisik
individu. Kepribadian menentukan karakteristik perilaku dan cara
berpikir yang kemudian mempengaruhi tingkat kesepian seseorang.

Misalnya, individu dengan kepribadian yang kurang percaya diri atau
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memiliki ketakutan terhadap orang asing cenderung lebih rentan terhadap
kesepian.

2) Social desirability
Keinginan individu memiliki kehidupan sosial yang memuaskan dan
disukai dalam lingkungan sosialnya. Ketidakpuasan terhadap kualitas
hubungan sosial yang dimiliki atau kurangnya interaksi sosial yang
memuaskan akan meningkatkan perasaan kesepian.

3) Depression
Tekanan emosional berupa depresi yang muncul akibat ketidakmampuan
atau kegagalan memenuhi kebutuhan sosial berkontribusi pada
pengalaman kesepian. Depresi ini merupakan manifestasi tekanan

internal seseorang yang memperparah perasaan kesepian.

Loneliness dalam Pandangan Islam

Islam memandang manusia sebagai makhluk sosial yang pada
dasarnya membutuhkan kebersamaan dan interaksi dengan sesama sebagai
bagian dari fitrah kemanusiaannya. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an

Surah Al-Hujurat ayat 13 yang artinya:

"Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal."”

Ayat ini menegaskan bahwa keberagaman dan interaksi sosial
merupakan bagian dari desain Ilahi yang bertujuan untuk mendorong

terbangunnya hubungan sosial yang bermakna di antara sesama manusia.

Dalam menghadapi loneliness, Islam mengajarkan beberapa strategi
koping yang bersifat spiritual dan sosial. Pertama, Islam mendorong individu
untuk memperkuat hubungan dengan Allah SWT melalui ibadah, doa, dan
dzikir sebagai sumber ketenangan jiwa yang sejati. Rasulullah SAW bersabda

bahwa
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"Ketahuilah, sesungguhnya dalam jasad ada segumpal daging;
apabila ia baik, maka baiklah seluruh jasad, dan apabila ia rusak, maka
rusaklah seluruh jasad. Ketahuilah, ia adalah hati" (HR. Bukhari dan
Muslim).

Kedua, Islam menganjurkan untuk membangun dan mempererat
silaturahmi sebagai sarana untuk mengatasi perasaan terisolasi dan
memperluas jaringan dukungan sosial. Dalam kajian tentang makna
loneliness dari perspektif psikologis dan spiritual menegaskan bahwa
loneliness pada hakikatnya dapat menjadi momentum bagi individu untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menemukan makna hidup yang
lebih dalam. Perspektif ini memberikan reframing yang positif terhadap
pengalaman loneliness, mengubahnya dari sekadar kondisi negatif menjadi

potensi pertumbuhan spiritual yang bermakna.(Khasanatil & Ts, 2024)

D. Pengaruh Perceived social support dan Loneliness Terhadap Quarter Life
Crisis
Hubungan antara perceived social support, loneliness, dan quarter life
crisis telah mendapat perhatian yang signifikan dalam literatur psikologi
perkembangan dan psikologi sosial. Secara teoritis, ketiga variabel ini
terhubung melalui sebuah mekanisme psikologis yang kompleks dan saling

memengaruhi.

Dari perspektif Cohen dan Wills (1985) mengenai stress buffering
hypothesis, perceived social support berfungsi sebagai penyangga atau tameng
yang melindungi individu dari dampak negatif stres. Ketika mahasiswa
semester akhir menghadapi berbagai tekanan yang berpotensi memicu quarter
life crisis, seperti tekanan penyelesaian skripsi, ketidakpastian karier, dan
tuntutan sosial, persepsi adanya dukungan yang kuat dari keluarga, teman, dan
significant other dapat meredam dampak negatif dari tekanan tersebut. Dengan

demikian, semakin tinggi perceived social support yang dirasakan, semakin
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rendah kemungkinan individu mengalami quarter life crisis yang intens

(Maftuh, 2024)

Di sisi lain, loneliness memiliki hubungan yang berlawanan arah
dengan perceived social support dan hubungan yang searah dengan quarter life
crisis. Individu yang mempersepsikan dukungan sosial yang rendah cenderung
lebih rentan untuk mengalami perasaan kesepian yang intens, karena mereka
tidak merasa memiliki cukup dukungan emosional dan sosial yang dapat
diandalkan. Kondisi loneliness yang berkepanjangan ini selanjutnya dapat
memperparah gejala-gejala quarter life crisis, seperti kebingungan arah hidup,
kecemasan berlebihan, penilaian diri negatif, dan perasaan terjebak (Habibie et

al., 2023)

Penelitian Suyono. (2021) menemukan bahwa gquarter life crisis pada
mahasiswa berkorelasi negatif dengan subjective well-being, dan bahwa
kondisi isolasi sosial serta kurangnya dukungan sosial merupakan prediktor
penting dari rendahnya kesejahteraan subjektif pada kelompok usia dewasa
awal. Temuan ini mengimplikasikan bahwa intervensi yang ditujukan untuk
meningkatkan perceived social support dan menurunkan loneliness berpotensi

efektif dalam mengurangi dampak negatif dari quarter life crisis.

Secara ringkas, hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

1) Perceived social support yang tinggi diharapkan dapat menurunkan tingkat
quarter life crisis

2) Loneliness yang tinggi diperkirakan dapat meningkatkan tingkat quarter life
Crisis

3) Secara simultan, perceived social support dan loneliness bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variansi quarter

life crisis pada mahasiswa semester akhir.
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E. Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori-teori dan hasil penelitian terdahulu dapat dibangun
sebuah kerangka berpikir yang menggambarkan mekanisme psikologis
bagaimana perceived social support dan loneliness secara parsial maupun
simultan memengaruhi munculnya guarter life crisis pada mahasiswa semester
akhir. Ketiga variabel ini saling berkaitan secara psikologis dan sosial dalam
konteks masa transisi menuju kedewasaan. Perceived social support berperan
sebagai variabel bebas pertama (X1) yang secara langsung berhubungan negatif
dengan quarter life crisis (Y), sedangkan loneliness berperan sebagai variabel
bebas kedua (X2) yang berhubungan positif dengan quarter life crisis (Y). Di
samping pengaruh parsial, kedua variabel bebas ini juga secara bersama-sama
(simultan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat quarter life

crisis yang dialami mahasiswa semester akhir.

Menurut Zimet et al (1988), perceived social support berasal dari tiga
sumber, yaitu dukungan keluarga, teman, dan significant other. Perceived
social support yang memadai dapat meningkatkan rasa aman, harga diri, serta
membantu individu mengelola stres dengan lebih adaptif. Penelitian Maharani
dan Lestari (2023) menunjukkan bahwa perceived social support memiliki
hubungan negatif dengan quarter life crisis, di mana semakin tinggi perceived
social support yang diterima mahasiswa, semakin rendah tingkat kebingungan
dan kecemasan terhadap masa depan. Dalam konteks mahasiswa semester
akhir, kehadiran keluarga, teman, dan lingkungan akademik yang suportif
dapat membantu mereka menghadapi tekanan tugas akhir dan kecemasan pasca

kelulusan, sehingga menekan munculnya gejala quarter life crisis.

Sebaliknya, teori Russell (1980) menjelaskan bahwa loneliness atau
kesepian muncul akibat adanya kesenjangan antara hubungan sosial yang
diharapkan dengan kenyataan yang dialami individu. Individu yang merasa
kesepian cenderung mengalami perasaan terisolasi, tidak dimengerti, dan

kehilangan dukungan emosional dari lingkungannya. Kondisi ini dapat
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menurunkan kemampuan adaptif seseorang terhadap tekanan psikologis dan

meningkatkan kerentanan terhadap krisis emosional.

Dalam  penelitian-penelitian  terdahulu, loneliness  terbukti
berhubungan positif dengan tingkat quarter life crisis, yang berarti semakin
tinggi perasaan kesepian seseorang, semakin besar kemungkinan ia mengalami
krisis tersebut. (Amanda et al., 2020). Lebih lanjut, Robbins dan Wilner (2001)
menggambarkan quarter life crisis sebagai fase krisis identitas dan
ketidakpastian hidup yang muncul pada usia dua puluhan, ketika individu
mulai dihadapkan pada tuntutan untuk menjadi mandiri secara finansial,
profesional, maupun emosional. Mahasiswa semester akhir termasuk dalam
kelompok usia yang rentan mengalami kondisi ini karena mereka berada di
ambang transisi antara dunia akademik dan dunia kerja. Krisis ini ditandai
dengan perasaan kehilangan arah, ketidakpuasan terhadap pencapaian, serta

tekanan sosial untuk sukses sesuai standar masyarakat.

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat dipahami bahwa perceived
social support memiliki pengaruh negatif terhadap quarter life crisis,
sedangkan loneliness memiliki pengaruh positif terhadap quarter life crisis.
Artinya, semakin tinggi tingkat perceived social support yang diterima
individu, semakin rendah tingkat krisis yang dialaminya. Sebaliknya, semakin
tinggi perasaan loneliness individu, semakin besar kemungkinan ia mengalami
krisis emosional dan ketidakpastian hidup. Hubungan antara kedua variabel ini
juga bersifat saling berinteraksi, karena rendahnya perceived social support
dapat meningkatkan /loneliness, dan pada akhirnya memperburuk kondisi

quarter life crisis.

Penelitian-penelitian sebelumnya mendukung pola hubungan ini.
Maharani menemukan bahwa perceived social support berperan signifikan
dalam menurunkan quarter life crisis melalui peningkatan rasa aman dan
penerimaan diri. Sementara itu, Arifa & Fauziyyah, (2024) menunjukkan

bahwa /loneliness berkontribusi terhadap meningkatnya perasaan cemas,
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kehilangan arah, dan ketidakpuasan terhadap kehidupan yang menjadi ciri
utama quarter life crisis. Dengan demikian, secara teoritis dapat diasumsikan
bahwa kombinasi rendahnya perceived social support dan tingginya loneliness
akan memperbesar kemungkinan seseorang mengalami quarter life crisis.

(lestari, Dewi, 2024)

Dalam konteks mahasiswa semester akhir, hubungan ini menjadi
sangat relevan. Masa menjelang kelulusan sering kali diiringi oleh tekanan
akademik, kekhawatiran terhadap masa depan, serta berkurangnya interaksi
sosial karena fokus pada penyelesaian tugas akhir. Apabila individu tidak
memperoleh perceived social support yang cukup dari keluarga, teman,
maupun lingkungan akademik, maka ia lebih mudah merasa kesepian dan
kehilangan arah hidup. Kondisi tersebut dapat memicu munculnya quarter life

crisis yang berdampak pada kesejahteraan psikologis dan motivasi individu.

Dengan demikian, kerangka teoritis penelitian ini menegaskan bahwa
perceived social support berfungsi sebagai faktor protektif, sedangkan
loneliness berperan sebagai faktor risiko terhadap munculnya quarter life
crisis. Kedua variabel tersebut saling berinteraksi dalam memengaruhi
kesejahteraan emosional mahasiswa semester akhir. Perceived social support
yang tinggi dapat mengurangi loneliness dan menekan gejala quarter life crisis,
sementara perceived social support yang rendah dapat meningkatkan

loneliness dan memperburuk krisis tersebut.

Secara simultan, perceived social support dan loneliness diperkirakan
memberikan kontribusi bersama yang signifikan dalam menjelaskan variasi
tingkat quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir. Hal ini didasarkan
pada stress buffering hypothesis (Cohen & Wills, 1985) yang menyatakan
bahwa dukungan sosial yang dipersepsikan mampu meredam dampak stres
secara langsung. Ketika perceived social support tinggi, individu tidak hanya
terlindungi dari tekanan psikologis secara langsung, tetapi juga lebih kecil

kemungkinannya untuk merasakan /oneliness yang intens. Sebaliknya, ketika
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kedua kondisi negatif hadir secara bersamaan, yaitu rendahnya perceived
social support dan tingginya loneliness, efek negatif terhadap quarter life crisis
akan semakin besar karena kedua variabel saling memperkuat satu sama lain
dalam arah yang merugikan individu. Mekanisme interaksi simultan ini

digambarkan dalam kerangka berpikir berikut:

PERCEIVED SOCIAL SUPPORT
(X1 / QUARTER LIFE CRISIS (Y) \

Dulkungan keluarga

Dukungan teman - Eebimbangan dalam  mengambil

keputusan
- Dukungan significant other i
- Merasa putus asa

A - Penilaian diri negatif

¥ - Terjebak dalam situasi yang sulit

. - Merasakan kecemasan
LoN NESS (X2) - Merasa tertekan

- Personality - Kekhawatiran terhadap hubungan relasi

- Social desirability

- Depression
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

- Perceived social support (X1) dan loneliness (X2) merupakan variabel bebas
- Quarter life crisis (Y) merupakan variabel terikat
- Panah menunjukkan arah pengaruh bahwa perceived social support dan

loneliness secara simultan maupun parsial memengaruhi quarter life crisis.

Arah panah dari perceived social support (X1) menuju quarter life crisis
(Y) menunjukkan pengaruh negatif semakin tinggi perceived social support,

semakin rendah tingkat quarter life crisis.

Arah panah dari loneliness (X2) menuju quarter life crisis (Y) menunjukkan
pengaruh positif semakin tinggi loneliness, semakin tinggi tingkat Quarter Life

Crisis.
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F. Hipotesis Penelitian

Hi: Terdapat pengaruh antara Perceived social support terhadap Quarter Life

Crisis pada mahasiswa semester akhir UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

H:: Terdapat pengaruh antara loneliness terhadap Quarter Life Crisis pada

mahasiswa semester akhir UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hs: Terdapat pengaruh simultan antara Perceived social support dan loneliness
terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa semester akhir UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian, yakni untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
antarvariabel yang diteliti pada mahasiswa semester akhir. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrumen penelitian berupa skala psikologi, dan data
yang diperoleh dianalisis secara statistik guna menghasilkan kesimpulan yang

objektif dan dapat digeneralisasikan (Creswell, 2014).

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional.
Penelitian korelasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi -
variasi pada satu atau lebih faktor lain berkaitan berdasarkan koefisien korelasi,
tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti
(Arikunto, 2019). Dengan desain ini, peneliti berupaya menjelaskan seberapa
besar pengaruh perceived social support dan loneliness terhadap quarter life
crisis pada mahasiswa semester akhir. Penggunaan desain korelasional dinilai
tepat karena penelitian tidak bertujuan untuk mengubah kondisi yang ada,
melainkan mengukur dan menggambarkan hubungan antarvariabel secara

alami di lapangan (Azwar, 2017).

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian berjudul “Pengaruh Perceived social support dan
Loneliness terhadap Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Semester Akhir di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, terdapat tiga variabel utama yang

dikaji, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam
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penelitian ini adalah Perceived social support dan loneliness, sedangkan

variabel terikatnya adalah Quarter Life Crisis.

Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang dijabarkan sebagai

berikut:

1) Perceived social support

2)

3)

Perceived social support dalam penelitian ini diartikan sebagai persepsi
individu mengenai sejauh mana ia merasa didukung oleh lingkungan
sosialnya. Perceived social support dipandang sebagai bentuk bantuan
emosional maupun instrumental yang diterima dari orang-orang yang
dianggap penting, sehingga individu merasa dihargai, diterima, dan
diperhatikan.. Konsep ini mengacu pada teori Zimet yang membagi
perceived social support ke dalam tiga aspek utama yaitu dukungan
keluarga, dukungan teman dan dukungan significant other.

Loneliness

Loneliness didefinisikan sebagai kondisi subjektif ketika seseorang merasa
adanya kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dengan
hubungan sosial yang dimiliki secara nyata. Definisi ini merujuk pada teori
Russell (1996) yang menjelaskan bahwa /loneliness mencakup aspek
kepribadian (personality), keinginan sosial (social desirability), dan
tekanan emosional (depression). Variabel ini diukur menggunakan skala
kesepian berdasarkan dimensi yang dikembangkan oleh Russell.

Quarter Life Crisis

Quarter Life Crisis dalam penelitian ini diartikan sebagai periode krisis
identitas dan ketidakpastian yang dialami individu pada masa transisi
menuju kedewasaan, yang ditandai dengan kebingungan, kecemasan, dan
perasaan terjebak terhadap arah hidup. Konsep ini relevan secara
psikologis bagi mahasiswa semester akhir yang tengah menghadapi
tuntutan transisi akademik menuju dunia kerja. Konsep mengacu pada

teori Robbins dan Wilner (2001) yang menguraikan tujuh dimensi utama,
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yaitu kebimbangan dalam mengambil keputusan, merasa putus asa,
penilitian diri negatif, terjebak dalam situasi yang sulit, merasakan

kecemasan, merasa tertekan dan kekhawatiran terhadap hubungan relasi.

D. Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir yang
sedang menempuh semester 7 pada jenjang S1 di berbagai program studi di
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam penelitian ini, partisipan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Pemilihan teknik ini dilakukan karena fenomena quarter life crisis tidak
dialami secara merata oleh seluruh populasi mahasiswa. Peneliti menetapkan
kriteria khusus, yaitu mahasiswa semester akhir, karena fase ini merupakan
masa transisi kritis menuju dunia pasca-kampus (fresh graduate). Pada periode
ini, mahasiswa menghadapi tekanan akademis berupa skripsi, kecemasan akan
masa depan karir, serta tuntutan kemandirian finansial dan sosial, yang

merupakan pemicu utama terjadinya quarter life crisis.

Dengan demikian, pemilihan sampel secara sengaja ini memastikan
bahwa data yang diperoleh berasal dari subjek yang secara nyata sedang atau
rentan mengalami fenomena yang diteliti. Adapun kriteria partisipan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
2) Sedang menempuh semester akhir (minimal semester 7)

3) Berusia antara 21 hingga 25 tahun.

E. Populasi dan Sampel

1) Populasi
Penelitian ini menetapkan populasi mahasiswa semester akhir angkatan
2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berjumlah 3442 mahasiswa.
Data ini diperoleh dari Bagian Akademik Pusat Kemahasiswaan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2025.
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2) Sampel
Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan
populasi yang telah diketahui jumlahnya. Mengingat jumlah populasi dalam
penelitian ini relatif besar, yaitu 3.442 mahasiswa semester akhir UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, maka penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Krejcie dan Morgan (1970). Rumus ini digunakan
untuk menentukan ukuran sampel pada populasi yang jumlahnya diketahui
(finite population) dengan tingkat kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan
95%. Rumus Krejcie dan Morgan didasarkan pada distribusi chi-square,
sehingga secara statistik lebih representatif karena mempertimbangkan
proporsi populasi dan tingkat presisi yang diinginkan. Adapun rumus
Krejcie dan Morgan adalah sebagai berikut:

B N.X%2P.(1-P)
d>.(N—-1)+X2.P.(1-P)

n

~ 3442 .3,841.0,5.(1 — 0,5)
~ (0,05)2.(3442 — 1) +3,841.0,5.(1 — 0,5)

n

_3305,1805
"~ 956275

Maka, dari perhitungan rumus tersebut diperoleh sampel sebanyak 346
orang

Penggunaan proporsi 0,5 dalam rumus ini bertujuan untuk menghasilkan
ukuran sampel maksimum sehingga dapat meningkatkan tingkat
representativitas. Rumus Krejcie dan Morgan dipilih karena memiliki dasar
perhitungan statistik yang lebih kuat dibandingkan rumus penentuan sampel

sederhana, serta banyak digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan.

F. Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan
data. Kuisioner merupakan serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada

responden untuk memperoleh informasi yang berguna secara statistik
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mengenai topik tertentu. Selain itu, kuisioner digunakan sebagai sarana untuk

memperoleh data primer kuantitatif (Ardiansyah et al., n.d.)

Kuisioner ini berisi beberapa item yang menggunakan skala Likert.
Kuisioner dalam penelitian ini terdiri dari tiga skala yang masing-masing
mengukur variabel perceived social support, loneliness dan quarter life crisis.

Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1) Skala Perceived social support
Multidimensional Scale of Perceived social support (MSPSS)
dikembangkan oleh Zimet dkk (1988). Alat ukur ini terdiri dari 12 item yang
terbagi menjadi tiga subskala, yaitu dukungan keluarga, teman, dan
significant other. Setiap item dievaluasi menggunakan skala likert dengan
skor berkisar dari 1 ( sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju). Yang
telah diadaptasi kedalam bahasa indonesia (Sulistiani et al., 2022)

Tabel 3. 1 Blueprint Skala Perceived Social Support

. Item Jumlah
No Aspek Indikator Fav  Unfav
Individu mendapat
bantuan informasi dari 1,3 2
Dukungan
] keluarga
1. dari —
keluarga Individu mendapat
dukungan emosional dari 24 2
keluarga
Individu mendapat 56 )
) Dukungan bantuan ketika kesulitan ’
" dariteman Individu merasa nyaman
4 7,8 2
bersama rekan kerja
Dukungan Individu mendapatkan
] . . 9,10 2
3 dari bantuan dari orang lain
" significant  Individu ingin merasa
. ) 11,12 2
other dihargai dan nyaman
Jumlah 12

2) Skala Loneliness (Kesepian)
UCLA Loneliness Scale (UCLA-LS) merupakan alat ukur yang dirancang

untuk mengukur perasaan loneliness yang subjektif dan isolasi sosial. UCLA
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Loneliness Scale (Version 3) terdiri dari 20 item, dimana 12 item merupakan
item favorable dan 8 item merupakan item unfavorable. Respons jawaban
akan menggunakan skala likert 4 point; Tidak Pernah, Jarang, Kadang-
Kadang, dan Selalu. Skor /oneliness didapat dari hasil penjumlah seluruh
respon jawaban. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi

kesepian yang dirasakannya. (Astrid, 2018).

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Loneliness

. Item Jumlah
No Aspek Indikator Fav Unfav
Individu merasa tidak cocok dan
tidak memiliki kesamaan dengan 1,8 6 3
. orang lain
L. Personality Individu merasa tidak ramah dan 9.15
sulit bersahabat dengan orang 2,7 ’19 5
lain ’
Individu merasa tidak menjadi
. bagian dari kelompok sosialnya 14 > 2
Social — .
Desirability Individu merasa ‘tldak ada orang
yang dapat diandalkan saat 3 20 2
dibutuhkan
Individu merasa ditinggalkan, 411.1
tidak dikenal, dan hubungannya é lé 10 5
3.  Depression tlda.k b ermakna - :
Individu merasa malu dan tidak
ada yang benar-benar 13,17 16 3

memahaminya

3. Skala Quarter Life Crisis
Quarter life crisis didasarkan pada tujuh indikator yang diusulkan oleh Robbins
& Wilner (2001). Deskripsi indikator-indikator tersebut diperluas dan digunakan
sebagai dasar untuk item-item yang menguntungkan dan tidak menguntungkan
dalam skala krisis seperempat abad yang dikembangkan. Skala ini disusun
menggunakan model Likert dengan empat kategori jawaban, yaitu 1 (sangat

tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju).
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. Item Jumlah
No Aspek Indikator Fav _ Unfav
Bineun Individu menghadapi masalah dalam
d lgu & menentukan pilihan hidup mereka 1 20 2
o caame sebagai dewasa
mengambil Individu ragu-ragu tentang
keputusan keakuratan pilihan mereka 13 2 2
Individu mengalami rasa kegagalan
dalam memenuhi tanggung jawab 9 16 2
2. Putus asa dewasa mereka
Individu merasa bahwa hidup mereka
. ) 19 4 2
dipenuhi dengan kegagalan
Individu melihat diri mereka memilki
. 7 1
Penilaian diri kualitas yang buruk
3. ane neeatif Individu melihat diri mereka tidak
yang neg mampu menyelesaikan tugas-tugas 21 10 2
perkembangan
Individu mengalami kesulitan dalam
4 Merasa menyelesaikan masalahnya sebagai 3,14 2
" terjebak seorang dewasa
dalam hidup Individu merasa terjebak tanpa 75 6 )
perbaikan lebih lanjut
Orang - orang khawatir tentang
ketidakmampuan mereka untuk 5,12 2
5 emas tentang mewujudkan impian mereka
" masadepan Individu merasa khawatir bahwa 182
usaha dan perjuangan mereka 2’ 2
mungkin sia-sia.
Individu menganggap standar yang
Merasa .
berlaku di masyarakat dan keluarga
tertekan . . 11 24 2
sebagai hal yang tidak masuk akal
6. dengan bagi K
tuntutan yang agl mereka
Individu menghadapi masalah dalam
ada . 23 1
memenuhi tuntutan orang dewasa
Individu  menganggap hubungan
Khawatir mereka tidak berguna untuk masa 15 26 2
7 tentang depan mereka
" hubungan Individu menghadapi kesulitan dalam
interpersonal membangun hubungan baru dan 17 8 2
bermakna di usia mereka
Jumlah 26




45

G. Validitas dan Reliabilitas

1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas menunjukkan
tingkat ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menangkap konsep
yang diukur. Instrumen dinyatakan valid apabila butir-butir pernyataannya
mampu merepresentasikan indikator yang telah ditetapkan. Uji validitas
pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS
versi terbaru.
Uji validitas item dilakukan menggunakan teknik corrected item-total
correlation dengan kriteria r > 0,30. Item dengan nilai r hitung > 0,30
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis, sedangkan item
dengan nilai r hitung < 0,30 dinyatakan tidak valid dan dikeluarkan dari
analisis.
a. Uji Validitas Skala Perceived Social Support

Tabel 3. 4 Uji Validitas Skala Perceived Social Support

No r Hitung Keterangan
1. 0,347 Valid
2. 0,492 Valid
3. 0,489 Valid
4. 0,410 Valid
5. 0,493 Valid
6. 0,482 Valid
7. 0,524 Valid
8. 0,447 Valid
9. 0,650 Valid

10. 0,677 Valid

I1. 0,684 Valid

12. 0,660 Valid

Berdasarkan Tabel 3.4, seluruh 12 item pada skala Perceived Social
Support memiliki nilai r hitung di atas 0,30 dengan rentang 0,343 hingga
0,682. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,857, yang berarti instrumen

memiliki tingkat reli abilitas yang sangat baik (o > 0,70).
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b. Uji Validitas Skala Loneliness

Tabel 3. 5 Uji Validitas Skala Loneliness

No r Hitung Keterangan

1. 0,377 Valid
2. 0,643 Valid
3. 0,603 Valid
4. 0,635 Valid
5. 0,439 Valid
6. 0,373 Valid
7. 0,632 Valid
8. 0,416 Valid
9. 0,351 Valid
10. 0,459 Valid
11. 0,638 Valid
12. 0,594 Valid
13. 0,646 Valid
14.  0.600 Valid
15.  0.409 Valid
16. 0,357 Valid
17.  0.314 Valid
18. 0,610 Valid
19. 0,465 Valid
20. 0,424 Valid

Berdasarkan Tabel 3.5, 20 item pada skala /loneliness dinyatakan valid
dengan nilai r hitung berkisar antara 0,314 hingga 0,646, seluruhnya berada
di atas kriteria r > 0,30. Dengan demikian, semua item pada skala loneliness

layak digunakan dalam analisis data penelitian.
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c. Uji Validitas Skala Quarter Life Crisis

Tabel 3. 6 Uji Validitas Skala Quarter Life Crisis

No r Hitung Keterangan

1. 0,366 Valid

2. 0,446 Valid

3. 0,455 Valid

4. 0,450 Valid

5. 0,446 Valid

6. 0,441 Valid

7. 0,500 Valid

8. 0,346 Valid

9. 0,433 Valid

10. 0,520 Valid

11. 0,317 Valid

12. 0,497 Valid

13. 0,589 Valid

14. 0.083 Tidak Valid
15. 0.284 Tidak Valid
16. 0,319 Valid

17. 0.526 Valid

18. 0,399 Valid

19. 0,197 Tidak Valid
20. 0,446 Valid
21. 0,420 Valid
22. 0,342 Valid
23. 0,578 Valid
24. 0,188 Tidak Valid
25. 0,604 Valid
26. 0,188 Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.6, 26 item pada skala Quarter Life Crisis
terdapat 21 item yang dinyatakan valid dengan nilai r hitung > 0,30. Adapun
5 item dinyatakan tidak valid, yaitu item nomor 14 (r = 0,083), 15 (r =
0,284),19 (r=0,197), 24 (r=0,188), dan 26 (r = 0,188) karena nilai r hitung
berada di bawah 0,30. Kelima item tersebut dikeluarkan dari analisis
selanjutnya, sehingga skala quarter life crisis yang digunakan dalam analisis

regresi terdiri dari 21 item yang valid.
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2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan konsistensi hasil pengukuran ketika instrumen
digunakan berkali-kali pada kondisi yang sama. Reliabilitas menunjukkan
sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya, sehingga item-item di
dalamnya menghasilkan data yang stabil dan konsisten. Uji reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70.
Semakin tinggi nilai alpha, semakin tinggi pula konsistensi internal item-
item dalam instrumen tersebut. Perhitungan reliabilitas dilakukan

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. (Arikunto, 2019)

Tabel 3. 7 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Item
Perceived Social Support 0,857 12
Loneliness 0,889 20
Quarter Life Crisis 0,856 26

Ketiga instrumen penelitian menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat
baik. Skala perceived social support memiliki nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,857, skala loneliness sebesar 0,889, dan skala quarter life crisis
sebesar 0,856. Seluruh nilai alpha berada di atas batas minimal 0,70 yang
disyaratkan, sehingga ketiga instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten

sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan dan
pengaruh antara variabel bebas, yaitu Perceived social support dan loneliness,
terhadap variabel terikat yaitu quarter life crisis serta menguji hipotesis yang
telah ada. Menurut Sugiyono (2019), analisis data merupakan proses mengolah
data agar dapat memberikan makna yang berguna dalam menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis penelitian. Oleh karena itu, data yang telah
dikumpulkan melalui skala psikologis akan diolah menggunakan program

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
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Tahapan analisis data yang dilakukan meliputi:

1) Analisis Deskriptif

Analisa deskripstif diartikan sebagai metode analisis data dengan
menggambarkan data yang diperoleh apa adanya dan tidak menarik suatu
kesimpulan yang berlaku pada umumnya (Sugiono, 2015). Teknik ini
digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel penelitian yaitu
perceived social support, loneliness, dan quarter life crisis. Data yang
dikumpulkan melalui skor pengisian kuisioner oleh responden, dilakukan
perhitungan kelas interval untuk menentukan klarifikasi tiap variabel.
Langkah — langkah yang ditempuh dalam melakukan analisis deskriptif
meliputi :
a. Mean hipotetik

Perhitungan mean hipotetik menggunakan formula:

p =" (imax +imin) x ) k

Keterangan:

u : nilai tengah hipotetik

imax : skor tertinggi butir

imin : skor terendah butir

>k : total butir pernyataan
b. Standar deviasi

Perhitungan standar deviasi menggunakan formula:

i =% (imax - imin) x ) k

Keterangan:

u : simpangan baku hipotetik

imax : skor tertinggi butir

imin : skor terendah butir

> k : total butir pernyataan
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c. Kategorisasi

Tabel 3. 8 Kategorisasi Skor Jawaban

Kategori Jawaban Skor
Tinggi X > (Mean + 1SD)
Sedang (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1 SD)
Rendah X <(Mean - 1SD)
2) Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual
berdistribusi normal. Model regresi yang baik mensyaratkan bahwa
residual harus berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Pengujian
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov atau Shapiro—
Wilk dengan kriteria:
- Nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 — data residual berdistribusi normal
- Nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 — data tidak berdistribusi normal
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Perceived
social support dan Loneliness memiliki hubungan yang linear dengan
variabel Quarter Life Crisis. Linearitas diuji menggunakan 7est for
Linearity pada SPSS. Hubungan dikatakan linear apabila:
- Nilai Linearity < 0,05
- Nilai Deviation from Linearity > 0,05
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
korelasi antarvariabel bebas. Model regresi yang baik harus bebas dari
multikolinearitas. Deteksi dilakukan dengan memperhatikan nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan ketentuan:
- Tolerance > 0,10

- VIF<10
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d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terjadi
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Pengujian
dilakukan menggunakan analisis scatterplot dan uji Glejser. Model
regresi dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila:
- Pola titik pada scatterplot menyebar secara acak

- Nilai signifikansi uji Glejser > 0,05

3) Uji Hipotesis (Analisis Regresi Linear Berganda)

Untuk menguji pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y
secara parsial maupun simultan, penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda. Menurut Sugiyono (2017), regresi linier berganda
digunakan untuk menganalisis pengaruh dua atau lebih variabel independen

terhadap satu variabel dependen.

Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Y=a+ b X;+bX,+e
Y = Variabel terikat
X1, X2 = Variabel bebas
a = Konstanta
b1, bo = Koefisien regresi

e = Error (residual)

a. Uji t (Uji Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap
variabel Y secara parsial. Kriteria pengujian:
- Sig. <0,05 — terdapat pengaruh signifikan secara parsial

- Sig. > 0,05 — tidak terdapat pengaruh signifikan
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b. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh X1 dan X2 secara
bersama-sama (simultan) terhadap Y. Kriteria:
- Sig. <0,05 — terdapat pengaruh signifikan secara simultan
- Sig. > 0,05 — tidak terdapat pengaruh signifikan

c. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel X1 dan X2 dalam menjelaskan variabel Y. Nilai R? yang semakin
mendekati 1 menunjukkan kemampuan prediktif model yang semakin

baik

Etika Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip — prinsip etika
penelitian psikologi. Sebelum pengisian kuesioner, setiap partisipan diberikan
lembar informed consent yang menjelaskan tujuan penelitian, prosedur
pengisian, dan hak partisipan. Keikutsertaan bersifat sukarela dan partisipan
tidak diwajibkan mencantumkan identitas asli, sehingga kerahasiaan data

terjaga sepenuhnya.

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui platform formulir
digital (Google Form). Untuk meminimalkan social desirability bias, partisipan
diberikan penjelasan bahwa tidak ada jawaban benar atau salah, dan diminta
untuk merespons sesuai kondisi yang sesungguhnya mereka rasakan. Data
yang terkumpul disimpan secara anonim dan hanya digunakan untuk keperluan

analisis penelitian (Azwar,2017



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Tabel 4. 1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

No Karakteristik Kategori Mean SD Frekuensi Pre(s(f:/:)l)t ase

Kif:lﬁin Perempuan 231 66,7%
Laki-laki 115 33,3%

Total 346 100%
2. Usia 21 Tahun 21,87 0,79 119 34,4%
22 Tahun 164 47,4%
23 Tahun 52 15,0%

24 Tahun 10 2,9%

25 Tahun 1 0,3%

Total 346 100%
3.  Fakultas Psikologi 85 24.6%
Sains & Teknologi 83 24.,0%
Ekonomi 64 18,5%
Syariah 49 14,2%
Humaniora 41 11,8%

[lmu Tarbiyah & 23 6.6%

Keguruan
Kedokteran & Ilmu
Kesehatan ! 0,3%
Total 346 100%

Penelitian ini melibatkan 346 mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang sedang menempuh semester akhir lebih tepatnya angkatan 2022,
dengan data dikumpulkan secara daring melalui Google Form pada periode
Februari hingga April 2026. Berdasarkan jenis kelamin, subjek penelitian
didominasi oleh perempuan sebanyak 231 orang (66,7%), sedangkan laki-laki
berjumlah 115 orang (33,3%). Dominasi partisipasi perempuan ini dapat

mencerminkan komposisi demografis mahasiswa di beberapa fakultas dominan
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dalam penelitian ini, khususnya Fakultas Psikologi, yang secara umum memiliki

populasi mahasiswa perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki.

Ditinjau dari usia, subjek penelitian memiliki rata-rata (mean) 21,87 tahun
dengan standar deviasi (SD) 0,79, dengan sebaran usia terbanyak pada 22 tahun
(47,4%) dan 21 tahun (34,4%). Nilai SD yang relatif kecil ini mengindikasikan
homogenitas usia subjek, yang sejalan dengan karakteristik populasi penelitian
sebagai mahasiswa semester akhir. Seluruh subjek berada pada rentang usia 21-25
tahun, yang menurut Arnett (2000) merupakan bagian dari fase emerging adulthood,
yaitu periode transisi antara masa remaja dan dewasa yang ditandai oleh eksplorasi
identitas, ketidakstabilan hidup, dan tekanan pengambilan keputusan besar secara
simultan terkait karier, relasi, dan arah hidup. Homogenitas usia ini menjadi relevan
secara metodologis karena memperkuat asumsi bahwa subjek penelitian berada
pada tahap perkembangan psikologis yang relatif sama, sehingga dinamika quarter
life crisis, perceived social support, dan loneliness yang diukur dapat dipahami
dalam kerangka perkembangan yang seragam, tanpa perbedaan tahap

perkembangan yang signifikan antarsubjek.

Ditinjau dari fakultas, subjek penelitian tersebar di tujuh fakultas di lingkungan
UIN Malang, dengan kontribusi terbesar berasal dari Fakultas Psikologi (24,6%)
dan Fakultas Sains & Teknologi (24,0%), diikuti Fakultas Ekonomi (18,5%),
Fakultas Syariah (14,2%), Fakultas Humaniora (11,8%), Fakultas Ilmu Tarbiyah &
Keguruan (6,6%), serta Fakultas Kedokteran & Ilmu Kesehatan (0,3%). Sebaran
lintas fakultas ini penting untuk meningkatkan representativitas hasil penelitian,
mengingat quarter life crisis merupakan fenomena perkembangan yang bersifat
universal dan tidak spesifik pada satu disiplin ilmu tertentu (Robbins & Wilner,
2001).

Dengan tersebarnya subjek dari berbagai latar belakang akademik, temuan
penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan kondisi psikososial mahasiswa
semester akhir secara lebih menyeluruh, tanpa bias yang berasal dari karakteristik

atau tuntutan akademik spesifik salah satu fakultas saja.
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B. Hasil Penelitian
1. Uji Deskriptif
a. Analisis Deskriptif
Tabel 4. 2 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Variabel Min Max Mean SD

Quarter Life Crisis 21 84 52,5 10,5
Perceived Social Support 12 84 48 12
Loneliness 20 80 50 10

Berdasarkan Tabel 4.2, variabel Quarter Life Crisis memiliki nilai minimum 21
dan maksimum 84, dengan rata-rata (mean) sebesar 52,5 dan standar deviasi (SD)
sebesar 10,5. Variabel Perceived Social Support memiliki nilai minimum 12 dan
maksimum 84, dengan mean sebesar 48 dan SD sebesar 12. Adapun variabel
Loneliness memiliki nilai minimum 20 dan maksimum 80, dengan mean sebesar 50
dan SD sebesar 10. Nilai mean dan SD ini selanjutnya digunakan sebagai dasar

penghitungan kategorisasi masing-masing variabel.

b. Kategorisasi

Tabel 4. 3 Kategorisasi Quarter Life Crisis

Variabel Kategori Batas Nilai Frekuensi Presentase
i Rendah X <42 16 4,62%
Q”"C’ft?r. #¢ Sedang 42 <X <63 197 56,94%
VISt Tinggi X > 63 133 38,44%

Sebagian besar mahasiswa semester akhir UIN Malang berada pada kategori
sedang untuk variabel Quarter Life Crisis, yaitu sebanyak 197 mahasiswa
(56,94%). Sebanyak 133 mahasiswa (38,44%) berada pada kategori tinggi, dan 16
mahasiswa (4,62%) berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas mahasiswa mengalami Quarter Life Crisis pada tingkat yang sedang.

Tabel 4. 4 Kategorisasi Perceived Social Support

Variabel Kategori Batas Nilai Frekuensi  Presentase

Perceived Rendah X <36 8 2,31%
Social Sedang 36 <X<60 109 31,51%
Support Tinggi X > 60 229 66,18%

Sebagian besar mahasiswa berada pada kategori tinggi untuk variabel

Perceived Social Support, yaitu sebanyak 229 mahasiswa (66,18%). Sebanyak 8



56

mahasiswa (2,31%) berada pada kategori rendah, dan 109 mahasiswa (31,51%)
berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa

memiliki persepsi dukungan sosial yang cukup memadai dari orang-orang di

sekitarnya.
Tabel 4. 5 Kategorisasi Loneliness
Variabel Kategori Batas Nilai Frekuensi Presentase
Rendah X <40 81 23.41%
Loneliness Sedang 40<X <60 241 69,65%
Tinggi X>60 24 6,94%

Sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang untuk variabel
Loneliness, yaitu sebanyak 241 mahasiswa (69,65%). Sebanyak 24 mahasiswa
(6,94%) berada pada kategori tinggi, dan 81 mahasiswa (23,41%) berada pada
kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa memiliki
jejaring sosial, sebagian besar masih merasakan kesepian pada tingkat yang

moderat dalam menjalani kehidupan akademik dan sosialnya.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Data
berdistribusi normal apabila nilai Sig. > 0,05.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Shapiro

Variabel Smirnov Sig. Wilk Sig. Keterangan
Statistic Statistic

Unstandardized Berdistribusi

Residual 0,038 0,200 0,991 0,041 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel di atas, diketahui

bahwa nilai Ko/mogorov-Smirnov sebesar 0,038 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,200, dan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,991 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,041. Pengambilan keputusan uji normalitas pada
penelitian ini mengacu pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov, karena jumlah
sampel penelitian sebesar 346 responden. Nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual
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berdistribusi normal dan asumsi normalitas dalam model regresi berganda

telah terpenuhi.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear
antara variabel bebas dan variabel terikat. Linearitas ditunjukkan oleh nilai

korelasi Pearson yang signifikan (p < 0,05).

Tabel 4. 7 Hasil Uji Linearitas

Hubungan Linearity Deviation from Keteranoan
Variabel (Sig.) Linearity (Sig.) g
Perceived social
support — quarter 0,000 0,471 Linear
life crisis
Loneliness — )
0,000 0,071 Linear

quarter life crisis

Berdasarkan Tabel diatas, diketahui bahwa hubungan antara variabel
perceived social support dengan quarter life crisis menunjukkan nilai
signifikansi Linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai signifikansi Deviation
from Linearity sebesar 0,471 > 0,05. Selanjutnya, hubungan antara variabel
loneliness dengan quarter life crisis menunjukkan nilai signifikansi
Linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai signifikansi Deviation from
Linearity sebesar 0,071 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel perceived social support dengan quarter life crisis
maupun loneliness dengan quarter life crisis keduanya bersifat linear,

sehingga asumsi linearitas dalam model regresi berganda telah terpenuhi.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
yang tinggi antarvariabel bebas. Model regresi yang baik mensyaratkan nilai

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
P.ercezved 0.801 1,048 quak Ferj aél
Social Support multikolinearitas

Tidak terjadi
Loneliness 0,801 1,248 1(.1a .erj acp
multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, diketahui bahwa
variabel perceived social support (X1) dan loneliness (X2) masing-masing
memperoleh nilai Tolerance sebesar 0,801 dan nilai VIF sebesar 1,248.
Karena nilai Tolerance kedua variabel sebesar 0,801 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,248 < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi ini..

d. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian dilakukan menggunakan analisis scatterplot dan uji Glejser.

Model regresi dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila:

- Pola titik pada scatterplot menyebar secara acak

- Nilai signifikansi uji Glejser > 0,05

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Gambar 4. 1 Hasil Scatterplot
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Glejser

t Ket
Variabel , Sig. cterangan
hitung

Perceived Tidak terjadi

Social -1,963 0,050 heteroskedastisitas
Support

Tidak terjadi

Loneliness -0,726 0,469 ida erja'd 1
heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot
pada gambar di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik data menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar baik di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y (Regression Studentized Residual). Hasil
tersebut diperkuat dengan uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser
yang menunjukkan bahwa variabel perceived social support memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,050 dan variabel loneliness memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,469. Kedua variabel independen tersebut memiliki
nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, asumsi
heteroskedastisitas dalam model regresi berganda telah terpenuhi.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda

untuk mengetahui pengaruh Perceived Social Support dan Loneliness terhadap

Quarter Life Crisis), baik secara parsial maupun simultan.
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel KO&(Egl)S 0 Std. Error T Sig. Keterangan
Konstanta (a) 43,361 - - - -
Perceived social Tidak
support (X1) -0,069 0,040 -1,708 0,089 Signifikan
Loneliness (X2) 0,458 0,052 8,763 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh persamaan regresi: Y = 43,361 — 0,069X1 +
0,458X2. Variabel Perceived Social Support (X1) memiliki koefisien regresi
sebesar —0,069 dengan nilai t = —1,708 dan signifikansi 0,089 (p > 0,05), yang
berarti perceived social support tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Quarter Life Crisis. Variabel Loneliness (X2) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,458 dengan nilai t = 8,763 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05),
yang berarti Loneliness berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Quarter Life Crisis. Semakin tinggi tingkat kesepian, semakin tinggi

pula Quarter Life Crisis yang dialami mahasiswa.

Tabel 4. 11 Hasil Koefisien Determinasi

R R F Sig. F

0,501 0,251 57,916 0,000

Berdasarkan Tabel 4.11, nilai F sebesar 57,916 dengan signifikansi 0,000 (p <
0,05) menunjukkan bahwa Perceived Social Support dan Loneliness secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Quarter Life Crisis. Nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,501 mengindikasikan adanya hubungan yang cukup kuat
antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,251 menunjukkan bahwa 25,1% variasi Quarter Life Crisis
dapat dijelaskan oleh Perceived Social Support dan Loneliness secara bersama-
sama, sedangkan 74,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian

ini.
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C. Pembahasan

1. Tingkat Quarter Life Crisis, Perceived Social Support, dan Loneliness
pada Mahasiswa Semester Akhir UIN Malang

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
semester akhir UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategori
sedang untuk variabel loneliness dan quarter life crisis serta kategori tinggi
untuk variabel perceived social support. Sebanyak 197 mahasiswa (56,9%)
mengalami Quarter Life Crisis pada tingkat sedang, 241 mahasiswa (69,7%)
memiliki /oneliness pada kategori sedang, dan 229 mahasiswa (66,2%)
memiliki perceived social support pada level tinggi. Secara keseluruhan,
gambaran ini menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir UIN Malang
berada dalam kondisi psikososial yang tidak stabil secara penuh, namun juga
belum dalam kondisi krisis yang parah. Mereka berada di zona yang rentan,
yakni cukup merasakan tekanan namun belum memiliki sumber daya

psikologis yang optimal untuk menghadapinya.

Temuan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang
untuk Quarter Life Crisis sejalan dengan konsep emerging adulthood yang
diperkenalkan Arnett (2000). Arnett menjelaskan bahwa masa usia 18-30
tahun merupakan periode yang secara inheren penuh dengan eksplorasi
identitas, ketidakstabilan, dan perasaan berada di antara dua fase kehidupan
yang bukan lagi remaja, namun belum sepenuhnya dewasa. Dalam kondisi
ini, individu dihadapkan pada serangkaian keputusan besar secara
bersamaan: menentukan karier, membangun relasi intim, menetapkan nilai

hidup, dan menemukan posisi dirinya dalam masyarakat.

Robbins dan Wilner (2001) menyebut tekanan yang muncul akibat
tumpukan tuntutan ini sebagai Quarter Life Crisis, yang ditandai oleh tujuh
gejala utama: kebimbangan dalam mengambil keputusan, perasaan putus
asa, penilaian diri yang negatif, perasaan terjebak dalam situasi yang sulit,
kecemasan, tekanan psikologis, dan kekhawatiran terhadap relasi

interpersonal. Bahwa 56,9% mahasiswa berada pada kategori sedang



62

menunjukkan gejala-gejala ini memang hadir dan dirasakan, namun belum
sampai pada tahap yang mengganggu fungsi sehari-hari secara signifikan.
Hal ini penting untuk dipahami bukan sebagai kondisi aman, melainkan
sebagai sinyal awal yang perlu mendapat perhatian serius. Individu pada
kategori sedang justru berada di titik yang paling rentan untuk berpindah ke
kategori tinggi apabila tidak mendapat dukungan yang memadai (Fazira et

al., 2023).

Temuan ini selaras dengan penelitian Iqomah et al. (2023) yang
mendokumentasikan bahwa quarter life crisis pada mahasiswa di Indonesia
umumnya berada pada taraf sedang dan diwarnai oleh kekhawatiran karier
serta pencarian makna hidup yang belum tuntas. Suyono et al. (2021) juga
menemukan pola serupa, di mana quarter life crisis pada dewasa muda
berkorelasi negatif dengan subjective well-being, artinya semakin tinggi
quarter life crisis maka semakin rendah kebahagiaan yang dirasakan.
Sebuah kondisi yang menggarisbawahi pentingnya penanganan fenomena
ini sejak dini.

Hasil kategorisasi Perceived Social Support menunjukkan bahwa
70,2% mahasiswa berada pada kategori sedang. Menurut Zimet et al.
(1988), perceived social support tidak hanya merujuk pada ketersediaan
dukungan secara objektif, melainkan pada sejauh mana individu secara
subjektif mempersepsikan bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan dapat
mengandalkan orang-orang di sekitarnya ketika dibutuhkan. Perceived
social support mencakup tiga sumber utama: dukungan dari keluarga, teman
sebaya, dan significant other. Ketika ketiga sumber ini hanya dipersepsikan
pada level sedang, artinya mahasiswa merasakan kehadiran jaringan sosial
namun belum merasakannya sebagai fondasi yang benar-benar kokoh dan

dapat diandalkan secara penuh dalam menghadapi tekanan.

Dalam konteks mahasiswa UIN Malang yang berasal dari berbagai
daerah dan sebagian besar tinggal jauh dari keluarga, wajar apabila

dukungan keluarga sebagai sumber perceived social support yang paling
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kuat mengalami penurunan kualitas akibat jarak fisik. Sementara itu,
sebanyak 70,2% mahasiswa juga berada pada kategori sedang untuk
variabel Loneliness. Hidayati (2015) menjelaskan bahwa loneliness adalah
pengalaman subjektif yang tidak selalu berhubungan dengan jumlah teman
atau frekuensi interaksi sosial, melainkan dengan kualitas dan kedalaman
hubungan yang dirasakan. Seseorang dapat dikelilingi banyak orang dan
tetap merasa kesepian apabila tidak ada satu pun hubungan yang terasa
benar-benar intim, saling memahami, dan bermakna. Kondisi loneliness
pada level sedang di kalangan mahasiswa semester akhir ini dapat dipahami
sebagai cerminan dari dinamika sosial yang khas pada fase ini. Di satu sisi,
mahasiswa memiliki jaringan sosial yang luas yaitu teman kuliah,
organisasi, komunitas. Namun di sisi lain, meningkatnya tekanan individual
menjelang kelulusan membuat banyak hubungan tersebut menjadi lebih
dangkal dan transaksional. Kondisi loneliness sedang ini, apabila tidak
dikelola, dapat dengan mudah berkembang menjadi faktor risiko yang

memperburuk quarter life crisis (Khasanatil & Ts, 2024).

2. Pengaruh Perceived Social Support terhadap Quarter Life Crisis

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Perceived Social
Support tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Quarter Life
Crisis (p=—0,069; t=—1,708; p = 0,089). Dengan demikian, hipotesis pertama
yang menyatakan bahwa PSS berpengaruh signifikan terhadap quarter life
crisis tidak terbukti secara statistik. Meski begitu, temuan ini tidak dapat
langsung diartikan bahwa perceived social support tidak memiliki peran apa
pun dalam kehidupan psikologis mahasiswa. Terdapat sejumlah penjelasan
teoritis dan metodologis yang perlu dikaji secara mendalam untuk memahami

mengapa hasil ini diperoleh.

Penjelasan pertama dan paling mendasar berkaitan dengan sifat kerja
perceived social support itu sendiri. Cohen dan Wills (1985) melalui stress-
buffering hypothesis menjelaskan bahwa perceived social support tidak selalu

bekerja sebagai prediktor langsung terhadap distres psikologis. Dukungan
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sosial lebih berfungsi sebagai moderator, yakni ia memperlemah dampak
stressor hanya ketika individu benar-benar sedang dalam kondisi tertekan dan
menyadari bahwa bantuan tersebut tersedia. Artinya, perceived social support
tidak secara otomatis menurunkan quarter life crisis, melainkan hanya akan
efektif apabila individu aktif menggunakan dukungan tersebut sebagai sumber
daya koping. Ketika mahasiswa tidak mengalami krisis yang parah (berada di
kategori sedang), potensi perceived social support sebagai buffer menjadi
kurang terlihat secara statistik karena stressor-nya sendiri belum cukup berat

untuk memicu aktivasi mekanisme buffering tersebut.

Penjelasan kedua berkaitan dengan kemungkinan adanya variabel mediator
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Perceived social support
kemungkinan besar tidak memengaruhi quarter life crisis secara langsung,
melainkan melalui variabel perantara seperti self-efficacy, resiliensi psikologis,
atau regulasi emosi. Perceived social support akan meningkatkan keyakinan
diri dan kemampuan individu mengelola emosi, yang kemudian baru
berdampak pada penurunan quarter life crisis. Tanpa memasukkan variabel
mediasi ini, jalur pengaruh perceived social support terhadap quarter life crisis
tidak dapat terekam secara statistik (Maftuh, 2024). Distribusi perceived social
support yang didominasi kategori sedang (70,2%) menciptakan variabilitas
yang sempit dalam data, sehingga kemampuan perceived social support untuk
membedakan tingkat quarter life crisis antarindividu menjadi terbatas.
Kehadiran loneliness sebagai prediktor yang jauh lebih dominan dalam model
ini kemungkinan besar menyebabkan efek suppressor terhadap perceived
social support. Mengingat perceived social support dan loneliness berkorelasi
negatif (r = —0,444), sebagian besar varians quarter life crisis yang seharusnya
dapat dijelaskan oleh perceived social support sudah lebih dahulu ditangkap
oleh loneliness dalam model regresi berganda ini. Fenomena ini konsisten
dengan temuan Arifa dan Fauziyyah (2024) yang menemukan bahwa pengaruh
perceived social support terhadap quarter life crisis bersifat kondisional dan

bergantung pada dinamika variabel lain yang hadir bersamanya.
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Temuan ketidaksignifikan perceived social support ini berbeda dari
beberapa penelitian yang menemukan pengaruh langsung perceived social
support terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. Perbedaan ini perlu
dijelaskan bukan diabaikan. Pertama, terdapat faktor konteks yang sangat
spesifik dalam penelitian ini. UIN Malang adalah institusi berbasis Islam di
mana nilai-nilai keagamaan, komunitas keislaman, dan rasa persaudaraan
(ukhuwah) antar mahasiswa turut berfungsi sebagai sumber dukungan
psikologis yang bermakna. Habibie et al. (2019) dalam penelitiannya secara
eksplisit menemukan bahwa religiusitas berperan signifikan dalam
menghadapi quarter life crisis pada mahasiswa di Indonesia, khususnya dalam
mengurangi kebimbangan, putus asa, penilaian diri negatif, kecemasan, dan
perasaan tertekan. Ini berarti bahwa di lingkungan UIN, sebagian fungsi
protektif yang biasanya diemban oleh perceived social support telah
tergantikan oleh dukungan berbasis religiusitas dan komunitas keagamaan
sebuah dimensi yang tidak tertangkap oleh instrumen MSPSS yang bersifat

sekuler.

Oleh karena itu, penggunaan instrumen perceived social support yang tidak
memasukkan dimensi dukungan spiritual dan keagamaan dapat menyebabkan
underestimasi terhadap total dukungan yang sesungguhnya diterima
mahasiswa UIN Malang. Meskipun tidak signifikan secara statistik, arah
koefisien perceived social support yang negatif (B = —0,069) tetap konsisten
yakni semakin tinggi perceived social support maka semakin rendah quarter
life crisis. Ini mengindikasikan bahwa tren hubungan yang diharapkan tetap
ada, namun belum cukup kuat untuk mencapai ambang signifikansi dalam
sampel dan konteks ini. Implikasi dari seluruh temuan ini adalah bahwa untuk
memahami peran perceived social support pada mahasiswa di lembaga Islam,
penelitian ke depan perlu menggunakan instrumen yang sensitif terhadap
dimensi dukungan berbasis nilai keagamaan dan spiritualitas, agar gambaran

yang diperoleh lebih komprehensif dan representatif.
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3. Pengaruh Loneliness terhadap Quarter Life Crisis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Loneliness berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap Quarter Life Crisis (B = 0,458; t = 8,763; p
=0,000). Artinya, semakin tinggi tingkat loneliness yang dirasakan mahasiswa,
semakin tinggi pula tingkat Quarter Life Crisis yang dialaminya. Koefisien
regresi sebesar 0,458 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan skor
loneliness akan diikuti oleh kenaikan skor quarter life crisis sebesar 0,458 poin,
ketika variabel lain dikontrol. Besarnya nilai koefisien ini yang jauh melampaui
koefisien perceived social support secara tegas menunjukkan bahwa loneliness
merupakan prediktor paling dominan dalam model ini. Dengan nilai t = 8,763,
loneliness termasuk dalam prediktor yang memiliki kekuatan prediksi yang
sangat kuat dalam konteks penelitian psikologi sosial. Temuan ini menjadi inti
dari penelitian ini dan memerlukan pembahasan yang mendalam, baik dari sisi

teori, mekanisme psikologisnya, maupun implikasi praktisnya.

Secara teoritis, temuan ini dapat dipahami melalui beberapa kerangka
konseptual. Pertama, teori kognitif sosial loneliness yang dikembangkan
Perlman dan Peplau (1981) menjelaskan bahwa /loneliness muncul ketika
terjadi kesenjangan antara kualitas hubungan sosial yang diinginkan dengan
yang benar-benar ada dan dirasakan. Kesenjangan ini tidak hanya soal ada atau
tidaknya teman, melainkan soal apakah hubungan yang ada terasa benar-benar
bermakna, saling memahami, dan memenuhi kebutuhan afeksi. Ketika
mahasiswa semester akhir merasakan bahwa tidak ada orang yang benar-benar
memahami tekanan dan kebingungan yang mereka hadapi, rasa loneliness ini
secara langsung memperburuk ketidakpastian identitas dan kecemasan

eksistensial yang menjadi inti dari quarter life crisis.

Arnett (2000) menekankan bahwa masa emerging adulthood adalah periode
di mana kebutuhan akan relasi yang bermakna dan identitas diri justru berada
pada puncaknya. Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi karena /loneliness,
individu kehilangan salah satu sumber utama konfirmasi identitas dan rasa

aman psikologis. Hasilnya, mereka menjadi lebih rentan terhadap
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kebimbangan, perasaan terjebak, dan kekhawatiran tentang masa depan.semua

gejala inti dari quarter life crisis.

Mekanisme perbandingan sosial memperparah dinamika ini pada
mahasiswa generasi Z. Kehidupan media sosial yang intens mendorong
mahasiswa untuk terus-menerus membandingkan pencapaian, relasi, dan
kondisi hidupnya dengan orang lain. Ketika perbandingan ini tidak
menguntungkan misalnya melihat teman sudah mendapat pekerjaan, sudah
menikah, atau terlihat lebih bahagia mahasiswa yang sedang merasa loneliness
akan mempersepsikan dirinya sebagai tertinggal secara eksistensial. Persepsi
ini memperkuat rasa loneliness sekaligus meningkatkan intensitas quarter life
crisis (Fazira et al., 2023). Dengan kata lain, loneliness dan quarter life crisis
saling memperkuat dalam sebuah lingkaran yang sulit diputus tanpa intervensi

yang tepat.

Temuan bahwa /loneliness berpengaruh signifikan terhadap quarter life
crisis juga didukung oleh sejumlah penelitian yang relevan. Khasanatil dan Ts
(2024) menegaskan bahwa loneliness bukan semata masalah sosial, melainkan
menyentuh dimensi psikologis dan spiritual yang dalam — yakni kebutuhan
dasar manusia akan makna, keterikatan, dan penerimaan. Ketika kebutuhan ini
tidak terpenuhi, individu rentan mengalami keguncangan eksistensial yang
selaras dengan karakteristik quarter life crisis. Tjoa dan Ambarwati (2024)
menemukan bahwa /oneliness berhubungan signifikan dengan kecenderungan
adiksi smartphone pada mahasiswa, yang mencerminkan bagaimana individu
yang loneliness mencari pelarian dan kompensasi melalui perilaku lain.
Kondisi ini secara tidak langsung memperbesar kerentanan terhadap quarter
life crisis karena energi psikologis terkuras untuk perilaku kompensatoris alih-

alih untuk pengembangan diri yang produktif.

Lebih lanjut, Nugsria et al. (2023) mengonfirmasi bahwa kecerdasan emosi
yang rendah seringkali menjadi dampak dari pengalaman loneliness
berkepanjangan secara signifikan memprediksi quarter life crisis pada dewasa

awal. Seseorang yang lama merasa loneliness cenderung mengembangkan
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regulasi emosi yang kurang adaptif, yang kemudian membuatnya lebih sulit

menghadapi ketidakpastian hidup khas quarter life crisis.

Secara keseluruhan, loneliness bekerja melalui mekanisme berganda yaitu
melemahkan sumber daya psikologis internal, memperparah perbandingan
sosial yang tidak menguntungkan, dan mengikis kepercayaan terhadap diri
sendiri dan orang lain. Semuanya bersatu untuk memperkuat guarter life crisis.
Implikasi praktis temuan ini sangat nyata. Program intervensi yang berfokus
pada pembangunan koneksi sosial yang berkualitas bukan sekadar
mempertemukan mahasiswa secara fisik sangat dibutuhkan. Inisiatif seperti
kelompok dukungan sebaya (peer support group), program mentoring lintas
angkatan, dan kegiatan komunitas berbasis minat yang mendorong keterbukaan
dan kedalaman relasi dapat menjadi strategi efektif untuk memutus lingkaran

loneliness dan quarter life crisis pada mahasiswa semester akhir

. Pengaruh Simultan Perceived Social Support dan Loneliness terhadap
Quarter Life Crisis

Secara simultan, Perceived Social Support dan Loneliness bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Quarter Life Crisis (F =57,916; p = 0,000; R?
= 0,251). Temuan ini berarti bahwa model yang menggabungkan kedua
variabel sosial ini yaitu perceived social support dan pengalaman loneliness
secara statistik terbukti mampu memprediksi quarter life crisis pada
mahasiswa semester akhir. Nilai F sebesar 57,916 yang sangat signifikan
mengindikasikan bahwa model regresi ini bukan sekadar kebetulan statistik,
melainkan mencerminkan hubungan yang nyata dan konsisten antara kondisi
sosial-psikologis mahasiswa dengan kerentanan mereka terhadap quarter life
crisis. Nilai koefisien korelasi ganda R = 0,501 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan terdapat hubungan yang cukup kuat antara kedua prediktor dengan
quarter life crisis yakni berada pada kategori sedang hingga kuat menurut

standar interpretasi Cohen (1988).

Nilai koefisien determinasi R? = 0,251 menunjukkan bahwa kedua variabel

bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan 25,1% variasi Quarter Life
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Crisis pada sampel penelitian ini. Angka ini perlu dimaknai secara
proporsional. Di satu sisi, 25,1% merupakan kontribusi yang substantif
mengingat quarter life crisis adalah fenomena yang sangat multidimensional
dan dipengaruhi oleh begitu banyak faktor dari berbagai domain kehidupan.
Sebagai perbandingan, Habibie et al. (2019) menemukan bahwa religiusitas
merupakan variabel psikologis yang juga sangat relevan dengan quarter life
crisis hanya berkontribusi sebesar 3,4% terhadap varians quarter life crisis. Ini
menunjukkan bahwa kontribusi gabungan perceived social support dan
loneliness dalam penelitian ini jauh lebih besar dan memiliki signifikansi

praktis yang lebih kuat. Suyono et al. (2021)

Dalam penelitian serupa juga melaporkan bahwa satu variabel psikososial
tunggal umumnya berkontribusi pada kisaran 15-25% varians quarter life
crisis, sehingga kontribusi 25,1% dari dua variabel sekaligus dalam penelitian
ini dinilai konsisten dan bermakna. Di sisi lain, 74,9% variasi quarter life crisis
yang belum terjelas dalam penelitian ini merupakan sinyal penting bahwa
quarter life crisis tidak dapat dipahami secara memadai hanya melalui dua
variabel sosial. Faktor-faktor lain yang sangat mungkin berperan mencakup
dimensi intrapersonal seperti self-esteem, self-efficacy, dan regulasi emosi,
dimensi kognitif seperti gaya berpikir dan orientasi masa depan; serta dimensi
kontekstual seperti tekanan akademik, ekspektasi orang tua, kondisi ekonomi
keluarga, dan nilai-nilai budaya kolektivistik yang kuat di Indonesia. Thouless
(2000, dalam Habibie et al., 2019) juga mengidentifikasi bahwa faktor internal
seperti pengalaman pribadi dan kapasitas afeksi, serta faktor eksternal seperti
kondisi sosial, tradisi, dan tuntutan hidup sehari-hari, semuanya turut
membentuk kondisi psikologis individu dalam menghadapi krisis

perkembangan

Secara integratif, penelitian ini memberikan gambaran bahwa kondisi
sosial-psikologis mahasiswa semester akhir UIN Malang yaitu bagaimana
mereka mempersepsikan dukungan dari lingkungannya dan seberapa dalam

rasa terhubung yang mereka rasakan secara nyata membentuk kerentanan
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mereka terhadap quarter life crisis Keduanya, perceived social support dan
loneliness, bukan variabel yang bekerja secara terpisah dan independen.
Mereka saling berinteraksi dan bersama-sama menciptakan kondisi psikologis
yang menentukan seberapa berat atau ringan seorang mahasiswa mengalami

quarter life crisis. Temuan ini membawa implikasi yang jelas untuk berbagai

pihak.

Bagi institusi UIN Malang, penelitian ini mengisyaratkan perlunya program
layanan mahasiswa yang bersifat integratif, yang tidak hanya menyediakan
konseling individual, tetapi juga secara aktif membangun ekosistem sosial
kampus yang mendukung terbentuknya relasi bermakna antarmahasiswa. Bagi
dosen dan pembimbing akademik, temuan ini menjadi pengingat bahwa
performa akademik mahasiswa semester akhir tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan intelektual, melainkan juga oleh kondisi sosial-emosionalnya.
Pendekatan bimbingan yang lebih holistik yang memperhatikan kesejahteraan
emosional dan koneksi sosial mahasiswa perlu menjadi bagian dari praktik

pendampingan akademik
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa Perceived Social Support tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa semester
akhir di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan nilai t = —1,708 dan
signifikansi sebesar 0,089 yang melebihi taraf signifikansi 0,05. Meskipun arah
pengaruh bersifat negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi Perceived
Social Support maka semakin rendah Quarter Life Crisis pengaruh tersebut
tidak bermakna secara statistik. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh
tingginya rata-rata dukungan sosial yang dipersepsikan oleh subjek penelitian,
sehingga variasi Perceived Social Support kurang mampu menjelaskan variasi
Quarter Life Crisis secara mandiri ketika dikontrol oleh variabel Loneliness.

Sebaliknya, Loneliness terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa semester akhir di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan nilai t = 8,763 dan signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Koefisien regresi sebesar
0,458 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin skor Loneliness diikuti
oleh peningkatan skor Quarter Life Crisis sebesar 0,458 poin. Dengan kata lain,
semakin tinggi perasaan kesepian yang dialami mahasiswa, semakin tinggi
pula tingkat Quarter Life Crisis yang dirasakannya, menjadikan Loneliness
sebagai prediktor yang lebih dominan dibandingkan Perceived Social Support
dalam penelitian ini.

Secara simultan, Perceived Social Support dan Loneliness terbukti
berpengaruh signifikan terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa semester
akhir di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan nilai F = 57,916 dan
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,251 menunjukkan bahwa kedua variabel

bebas secara bersama-sama mampu menjelaskan 25,1% variansi Quarter Life

71



72

Crisis, sedangkan sisanya 74,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Perceived Social Support dan Loneliness secara bersama-sama merupakan
prediktor yang bermakna bagi Quarter Life Crisis pada mahasiswa semester

akhir, dengan Loneliness sebagai kontributor utama.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu yang pertama,
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang meskipun sesuai
dengan kriteria penelitian, tetap membatasi generalisasi hasil hanya pada
populasi dengan karakteristik serupa, yaitu mahasiswa semester akhir di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2022 dan belum tentu dapat
digeneralisasikan pada mahasiswa semester akhir di institusi lain dengan
konteks sosial-budaya yang berbeda.

Kedua, pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner secara daring,
sehingga hasil penelitian bergantung pada kejujuran dan keakuratan persepsi
subjek dalam menilai dirinya sendiri, serta berpotensi mengandung bias sosial

Ketiga, instrumen Perceived Social Support (MSPSS) yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat sekuler dan belum mengakomodasi dimensi
dukungan berbasis nilai keagamaan atau ukhuwah, padahal dimensi ini
berpotensi relevan pada konteks mahasiswa di institusi berbasis Islam seperti
UIN Malang. Hal ini memungkinkan terjadinya keterbatasan dalam
menangkap keseluruhan sumber dukungan sosial yang sesungguhnya
dirasakan oleh subjek penelitian.

Keempat, penelitian ini hanya melibatkan dua variabel bebas (Perceived
Social Support dan Loneliness), sedangkan hasil menunjukkan 74,9% variansi
Quarter Life Crisis dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar kedua variabel
tersebut, seperti tekanan akademik, religiusitas, atau kondisi ekonomi keluarga

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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C. Saran
1. Saran Untuk Mahasiswa Semester Akhir
Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa semester akhir disarankan
untuk lebih menyadari bahwa Quarter Life Crisis adalah pengalaman yang
wajar dan dialami oleh sebagian besar teman sebaya. Menyadari hal ini
penting agar mahasiswa tidak merasa sendirian atau gagal ketika mengalami
kebimbangan, kecemasan, atau kekhawatiran tentang masa depan. Selain
itu, mahasiswa disarankan untuk aktif membangun dan merawat hubungan
sosial yang berkualitas, bukan sekadar memperluas jaringan pertemanan
secara kuantitas. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa /loneliness
merupakan prediktor terkuat quarter life crisis, sehingga penting bagi
mahasiswa untuk memiliki setidaknya beberapa relasi yang benar-benar
bermakna dan saling mendukung secara emosional. Mahasiswa juga
disarankan untuk tidak ragu mencari dan memanfaatkan dukungan sosial
yang tersedia, baik dari keluarga, teman dekat, maupun layanan konseling
kampus, terutama ketika menghadapi tekanan penyusunan tugas akhir dan
ketidakpastian pascagraduasi. Dukungan sosial yang dipersepsikan dengan
baik dapat menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi berbagai tantangan
transisi menuju kehidupan dewasa.
2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas model dengan
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi
Quarter Life Crisis, seperti self-efficacy, resiliensi psikologis, regulasi
emosi, atau dukungan keluarga. Peneliti juga dapat mengkaji peran variabel
mediasi atau moderasi dalam hubungan antara Perceived Social Support,
Loneliness, dan Quarter Life Crisis. Penggunaan metode penelitian
campuran (mixed methods) juga direkomendasikan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman subjektif

mahasiswa dalam menghadapi Quarter Life Crisis.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 skala penelitian perceived social support

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Agak Tidak Setuju
4 = Netral

5 = Agak Setuju

6 = Setuju

7 = Sangat Setuju

LAMPIRAN

Sangat Agak
Tidak Agak Sangat
No Pernyataan Tidak Tidak Netral Sesuai
Sesuai Sesuai Sesuai
Sesuai Sesuai
1. | Keluarga saya sungguh — sungguh berusaha
membantu saya
2. | Saya mendapatkan bantuan emosional dan
dukungan yang saya butuhkan dari keluarga saya
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3. | Saya dapat membicarakan masalah — masalah saya
dengan keluarga saya

4. | Keluarga saya bersedia untuk membantu saya dalam
mengambil keputusan

5. | Teman — teman saya sungguh — sungguh berusaha
membantu saya

6. | Saya dapat mengandalkan teman — teman saya
ketika sesuatu berjalan tidak seperti yang
seharusnya

7. | Saya memiliki teman — teman untuk berbagi suka
dan duka

8. | Saya dapat membicarakan masalah — masalah saya
dengan teman — teman saya

9. | Ada seseorang yang spesial di sekitar saya ketika
saya membutuhkan

10. | Ada seseorang yang spesial yang menjadi tempat

saya berbagi suka dan duka
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11. | Saya memiliki seseorang yang spesial yang menjadi
sumber nyata kenyamanan bagi saya
12. | Ada seseorang spesial dalam kehidupan saya yang

peduli dengan perasaan — perasaan saya
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Lampiran 2 Skala Penelitian Loneliness

—

= Tidak Pernah

= Jarang

4
5 =Kadang — kadang
6

= Selalu

No

Pernyataan

Tidak

Pernah

Jarang

Kadang
- kadang

Selalu

Seberapa sering Anda merasa
tidak cocok dengan orang-orang

di sekitar Anda?

Seberapa sering Anda merasa

tidak memiliki teman?

Seberapa sering Anda merasa
tidak ada seseorang pun yang

dapat Anda mintai tolong?

Seberapa sering Anda merasa

sendiri?

Seberapa sering Anda merasa
menjadi bagian dari kelompok

teman-teman Anda?

Seberapa sering Anda merasa
bahwa Anda memiliki banyak
persamaan dengan orang-orang

di sekitar Anda?

Seberapa sering Anda merasa
bahwa Anda tidak dekat dengan

orang lain?

Seberapa sering Anda merasa

bahwa hobi dan ide Anda tidak
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sama dengan orang- orang di

sekitar Anda?

Seberapa sering Anda merasa

ramah dan bersahabat?

10.

Seberapa sering Anda merasa

dekat dengan orang lain?

11.

Seberapa sering Anda merasa

ditinggalkan?

12.

Seberapa sering Anda merasa
hubungan Anda dengan orang

lain tidak berarti?

13.

Seberapa sering Anda merasa tak
satupun orang mengenal Anda

dengan baik?

14.

Seberapa sering Anda terisolasi

dari orang lain?

15.

Seberapa sering Anda dapat
menemukan teman ketika Anda

membutuhkannya?

16.

Seberapa sering Anda merasa
bahwa ada seseorang yang
benar-benar dapat mengerti

anda?

17.

Seberapa sering Anda merasa

malu?

18.

Seberapa sering Anda merasa
bahwa orang-orang di sekitar
Anda, tetapi tidak bersama
Anda?
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Seberapa sering Anda merasa

19. | bahwa ada orang yang dapat
Anda ajak bicara (ngobrol)?
Seberapa sering Anda merasa

20. | bahwa ada orang yang dapat

Anda minta tolong?

83




Lampiran 3 Skala Penelitian Quarter Life Crisis

1 = sangat tidak setuju

2 = tidak setuju

3 =setuju

4 = sangat setuju

No

Pernyataan

Tidak

Pernah

Jarang

Kadang
- kadang

Selalu

Saya mengalami kesulitan dalam
memenuhi tugas-tugas dewasa
yang diberikan oleh keluarga

saya

Saya yakin dengan pilihan saya
karena telah mempertimbangkan

dengan matang

Saya melihat solusi untuk

masalah saya

Saya merasa telah menjalani
hidup sesuai dengan yang saya

harapkan

Saya khawatir bahwa perjuangan
saya tidak akan membantu saya

mencapai hasil yang diharapkan

Saya merasa bahwa kualifikasi

saya terus meningkat

Saya sering mengecewakan

orang lain

Saya memiliki akses ke orang-

orang terkemuka yang dapat
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membantu karier, studi, agama,
cinta, dan kehidupan keluarga
saya, serta mewujudkan tujuan

hidup saya

Saya menganggap karier, studi,
agama, cinta, dan kehidupan
keluarga saya, serta tujuan hidup

saya, sebagai kegagalan

10.

Saya menikmati perjuangan saya
untuk mencapai tujuan hidup

saya

11.

Saya menganggap standar
masyarakat dan keluarga saya

sebagai hal yang tidak realistis

12.

Melihat kesuksesan orang lain,
saya merasa cemas tentang masa

depan saya

13.

Saya meragukan keakuratan

keputusan hidup saya

14.

Saya terus berjuang dalam hidup
saya, meskipun menghadapi

tekanan yang signifikan

15.

Saya menganggap hubungan
saya saat ini tidak
menguntungkan bagi karier

saya?

16.

Saya telah memenuhi beberapa

harapan sebagai orang dewasa
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17.

Saya mengalami kesulitan dalam
menjalin hubungan dengan

orang lain

18.

Saya merasa telah mencapai
tujuan hidup masa depan saya

secara bertahap

19.

Saya menyadari bahwa
perjuangan saya yang banyak
belum cukup untuk
menghasilkan hasil yang

diharapkan

20.

Saya memiliki strategi khusus
untuk menentukan pilihan dalam
karier, pendidikan, agama, dan
kehidupan keluarga,

termasuk dalam mencapai tujuan

hidup saya

21.

Saya menganggap kompetensi
saya saat ini tidak cukup untuk
membantu saya mewujudkan

impian saya

22.

Saya puas dengan kompetensi

saya

23.

Saya mengalami kesulitan dalam
mengambil keputusan terkait
karier, pendidikan, agama, dan
kehidupan keluarga, termasuk
dalam mencapai tujuan hidup

saya
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24.

Saya menjadikan harapan
keluarga sebagai motivasi untuk

sukses

25.

Saya merasa terjebak dalam
hidup saya, meskipun saya telah
menempuh pendidikan

perguruan tinggi

26.

Saya berpikir bahwa pasangan
hidup dapat diperoleh melalui

hubungan saya saat inis
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Lampiran 5 Tabel analisis data

a. Kategorisasi Quarter Life Crisis

K_QLC
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 16 4.6 4.6 4.6
2.00 197 56.9 56.9 61.6
3.00 133 38.4 384 100.0
Total 346 100.0 100.0
b. Kategorisasi Perceived Social Support
K_PSS
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Fercent
Walid  1.00 8 2.3 23 23
2.00 108 3.4 31A 338
3.00 228 66,2 66,2 100.0
Tatal 346 100.0 100.0
c¢. Kategorisasi Loneliness
K_L
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Valid  1.00 81 234 234 234
2.00 4 69.7 69.7 831
3.00 24 £.9 £.9 100.0
Total 346 100.0 100.0
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d. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .038 346 .200 991 346 041
* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
e. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
TOTAL_Y*TOTAL_X1  Between Groups  (Combined) 7570122 50 151.402 1.665 005
Linearity 3095.938 1 3095.938 34.051 000
Deviation from Linearity 4474184 49 91.310 1.004 471
Within Groups 26821.415 295 90.920
Total 34391 538 345
ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
TOTAL_Y*TOTAL_X2 Between Groups  (Combined) 13000107 45 288.891 4.051 000
Linearity 8718.048 1 8718.048  122.265 000
Deviation fram Linearity 4282.059 44 97.320 1.365 071
Within Groups 21391.431 300 71.305
Total 34391538 345
f. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 41.198 4 546 §.062 000
TOTAL_¥1 -074 043 -.094 -1.820 070 8o 1.248
TOTAL_X2 4499 056 461 8.897 .0oo R0 1.248

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

g. Uji Heteroskedastisitas

(scatterplot)
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y

Regression Standardized Predicted Value

(uji glejser)

Coefficients®

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Eeta t

Sig.

1

(Constant) 11182 2.857 397
TOTAL_¥1 -053 027 -118 -1.963
TOTAL X2 -026 035 -044 - 726

000
050
469

a. DependentWariable: ABS_RES

h. UjiT
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stel. Errar Beta t Sig. Tolerance YIF
1 (Constant) 41184 4 546 9.062 .0ao
TOTAL_X1 -074 043 -.0594 -1.820 070 801 1.248
TOTAL X2 4499 056 A61 8.897 .00o 801 1.248

L.

a. Dependent Yariahle: TOTAL_Y

Uji F
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ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression BOG3.686 2 4481.843 60.456 .000®
Residual 25427.851 343 74134
Tatal 34391538 345

a. DependentVariahle: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL <2, TOTAL_X1

j.  Koefisien Determinasi

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Maodlel R R Square Sguare the Estimate

1 E117 261 266 8.61008

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
h. DependentVariable: TOTAL_Y
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  n =   N   .     X 2 . P . ( 1 − P )    d 2 .  ( N − 1 ) +   X 2 . P . ( 1 − P )


  n =     3442   .   3 , 841   .   0 , 5   .   ( 1 − 0 , 5 )    ( 0 , 05 ) 2 .    ( 3442 − 1 ) + 3 , 841   .   0 , 5   .   ( 1 − 0 , 5 )  


  346 =     3305 , 1805  9 , 56275


  Y = a +   b 1   X 1 +   b 2   X 2 + e

